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vABSTRAK
Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya
adalah aktivitas belajar siswa kurang. Rendahnya aktivitas ini dapat disebabkan
karena penggunaan model yang digunakan masih didominasi dengan model
ceramah, sehingga siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu
permasalahan tersebut perlu dicari solusi, yaitu dengan mengembangkan model
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
dan hasil belajar siswa kelas VII dalam pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran think talk write berbasis lingkungan pada materi ekosistem di
SMPN 1 Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya. Metode penelitian yang
digunakan adalah Pre-Eksperimental Design dalam bentuk One-Group Pretest-
postest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII SMPN 1
Jeumpa yang terdiri dari 5 kelas, sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII 3
yang berjumlah 23 siswa dengan menggunakan teknik Purposive Sampling.
Pengumpulan data menggunakan lembar observasi untuk mengamati aktivitas
siswa dan soal tes untuk mengetahui hasil belajar siswa. Analisis data aktivitas
menggunakan uji persentase aktivitas siswa dan uji statistik t-test pada taraf
signifikan 0,05. Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama
73,57% dengan kategori aktif, dan mengalami peningkatan pada pertemuan kedua
88,92% dengan kategori sangat aktif. Hasil analisis statistik menggunakan t-tes
diperoleh thitung = 16,70 sedangkan ttabel = 1,71 sehingga thitung ≥ ttabel maka H0
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan model think talk write berbasis lingkungan pada
materi ekosistem terjadi peningkatan terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMPN
1 Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya.
Kata Kunci: Model Think Talk Write, Lingkungan, Hasil Belajar Siswa,
Aktivitas Belajar Siswa, Ekosistem.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu proses untuk mengembangkan semua aspek
kepribadian manusia, baik pengetahuannya, nilai beserta sikap, dan
keterampilannya. Pendidikan bertujuan untuk mencapai kepribadian individu ke
arah yang lebih baik. Pendidikan pada dasarnya mencakup kegiatan mendidik,
mengajar, dan melatih.1 Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah An-Nahl: 78
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur”.
Ayat di atas menjelaskan bahwa “Dan sebagaimana Allah telah
mengeluarkan kamu berdasarkan kuasa dan ilmu-Nya dari perut ibu kamu sedang
kamu tadinya tidak ada, maka demikian juga Dia dapat mengeluarkan kamu dari
perut bumi dan menghidupkan kamu kembali. Ketika Dia mengeluarkan kamu
dari ibu kamu, kamu semua dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun yang
ada di sekeliling kamu dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan-
____________
1 Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik Dasar-Dasar Ilmu Mendidik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), h. 10.
2penglihatan dan aneka hati, sebagai bekal dan alat-alat untuk meraih pengetahuan
agar kamu bersyukur dengan menggunakan alat-alat tersebut sesuai dengan tujuan
Allah menganugerahkan kepada kamu.2
Pendidikan akan terus berproses seiring dengan perkembangan zaman.
Saat ini pendidikan di sekolah berlangsung secara terstruktur. Pandangan
pendidikan saat ini adalah dimana guru hanya sebagai fasilitator dan proses
pendidikan berpusat pada peserta didik, akan tetapi berdasarkan fakta yang terlihat
di lapangan pendidikan belum sepenuhnya terlaksana. Guru masih mengajar
dengan menggunakan model/metode yang kurang tepat sehingga berdampak pada
tujuan pendidikan yang kurang terwujud sebagaimana yang diharapkan.
Guru sebagai orang yang bertanggung jawab langsung terhadap mutu
pendidikan, harus didukung dengan keterampilan, kemampuan, dan keahlian yang
memadai, jika dalam mengajar guru hanya menggunakan satu model
pembelajaran, peserta didik akan cepat jenuh dan bosan sehingga minat belajar
menjadi berkurang. Sebagian guru juga sudah berusaha menggunakan model
pembelajaran dengan harapan nilai mata pelajaran tersebut akan meningkat dan
menumbuhkan minat serta motivasi siswa untuk lebih rajin belajar.
Kegiatan belajar mengajar adalah suatu keadaan yang dengan sengaja
dilaksanakan oleh guru. Guru yang merancang pembelajaran untuk dibelajarkan
kepada peserta didik. Guru menyampaikan informasi terkait materi yang
dibelajarkan, siswa sebagai peserta didik mengikuti dan memberi respon terhadap
____________
2 M. Quraisyi Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan-Pesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2007), h. 302.
3pembelajaran tersebut. Perpaduan dari kedua komponen tersebut lahirlah interaksi
yang bersifat mendidik dengan memanfaatkan bahan sebagai medianya. Semua
komponen pengajaran disana diperankan secara optimal guna mencapai tujuan
pengajaran yang telah ditetapkan sebelum pengajaran dilaksanakan.3
IPA merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang alam raya, tentang
benda-benda yang ada di atas permukaan bumi dan juga yang berada di luar
angkasa, baik makhluk hidup maupun benda mati yang diamati. IPA merupakan
bidang studi yang dipelajari di lembaga pendidikan formal baik sekolah atau
madrasah, dengan harapan mampu melatih siswa untuk belajar berfikir secara
realistis, kreatif dan sistematis dalam mengambil setiap tindakan. IPA banyak
memberikan pengaruh dalam perkembangan ilmu dan teknologi. IPA sangat erat
kaitannya dengan kehidupan. Akan tetapi, kenyataan yang dijumpai sampai saat
ini di sekolah belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Kebanyakan siswa
kurang dapat memahami dan menghubungkan IPA dengan kehidupan sehari-hari.
Hal ini disebabkan karena ketika guru membelajarkan IPA, guru hanya
menerapkan satu metode saja, ini juga menjadi salah satu faktor siswa kurang
dapat memahami IPA.
SMPN 1 Jeumpa berada di Gampong Cot Manee Kecamatan Jeumpa
Kabupaten Aceh Barat Daya. SMPN 1 Jeumpa sudah memiliki fasilitas yang
mendukung pelaksanaan pembelajaran seperti laboratorium IPA, laboratorium
komputer, dan perpustakaan. Meskipun sekolah SMPN 1 Jeumpa sudah
____________
3 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.
84.
4dilengkapi dengan fasilitas yang mendukung pembelajaran, akan tetapi masih ada
sarana dan prasarana di sekolah tersebut yang belum memadai seperti media
pembelajaran dan peralatan untuk kegiatan belajar.
Hasil observasi di SMPN 1 Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya,
diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran, model/metode
pembelajaran yang digunakan masih belum bervariasi, guru cenderung
menggunakan model/metode pembelajaran yang menoton. Model/metode yang
digunakan guru masih didominasi dengan metode ceramah dan diskusi. Sumber
belajar yang digunakan oleh guru juga masih berfokus pada buku. Siswa banyak
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Siswa
juga merasa bosan dengan metode mengajar yang diterapkan oleh guru. Aktivitas
siswa selama proses pembelajaran tergolong kurang aktif, siswa hanya mendengar
dan mencatat materi yang disampaikan oleh guru, tidak ada umpan balik dari
siswa, hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.4
Hasil wawancara dengan guru bidang studi IPA di SMPN 1 Jeumpa
diperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta didik pada materi ekosistem yang
dibelajarkan di kelas VII masih belum maksimal, kondisi nilai siswa masih di
bawah KKM, hanya 55% siswa yang mencapai nilai KKM, yaitu 70. Menurut
guru bidang studi IPA, pada pembuatan RPP sudah ada model dan medianya,
____________
4 Hasil Observasi Proses Pembelajaran di SMPN 1 Jeumpa, Tanggal 22 Agustus 2017.
5akan tetapi saat kegiatan pembelajaran berlangsung beliau tidak selalu
menerapkan berdasarkan RPP, beliau lebih sering menerapkan metode ceramah
dan diskusi.5
Solusi untuk mengatasi masalah hasil dan aktivitas belajar siswa pada mata
pelajaran IPA, khususnya materi ekosistem adalah merancang suatu pembelajaran
aktif yang menarik dan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Pembelajaran
tersebut adalah pembelajaran yang menggunakan perpaduan model pembelajaran
dengan lingkungan alam sekitar. Think Talk Write merupakan Salah satu dari
beberapa pembelajaran aktif yang dianggap dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar siswa.
Model pembelajaran Think Talk Write merupakan bagian dari model
pembelajaran kooperatif yang identik dengan kelompok. Model Think Talk Write
dalam pembelajaran IPA, siswa diajak untuk berfikir (think) melalui pengamatan
lapangan secara individual, kemudian mengkomunikasikan (talk) dengan baik,
yaitu dengan memberikan penjelasan terhadap hasil pengamatan, dan melatih
siswa untuk menuliskan (write) hasil diskusinya ke dalam bentuk tulisan secara
sistematis yang berupa laporan dan kesimpulan.6
Kombinasi antara model pembelajaran Think Talk Write dan pemanfaatan
lingkungan alam sekitar pada materi ekosistem merupakan solusi yang dapat
____________
5 Hasil Wawancara dengan Guru Bidang Studi IPA di SMPN 1 Jeumpa, Tanggal 22
Agustus 2017.
6 I Made Agus Purwanta, “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk
Write (TTW) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII B SMPN 3 Susut Pada Pokok
Bahasan Ekosistem Tahun Ajaran 2012/20013”, Skripsi, (Denpasar: FKIP Universitas
Mahasaraswati Denpasar, 2013), h. 6.
6digunakan dalam pembelajaran IPA. Ekosistem merupakan salah satu materi
pembelajaran biologi yang diajarkan pada Sekolah Menengah Pertama (SMP)
kelas VII semester genap dengan KD yaitu 3.8 Mendeskripsikan interaksi antar
makhluk hidup dan lingkungan, dan KD 4.12 Menyajikan hasil observasi terhadap
interaksi makhluk hidup dengan lingkungan sekitar.7
Penggunaan Think Talk Write telah terbukti dapat meningkatkan
kemampuan diskusi dan hasil belajar siswa, sesuai dengan penelitian dari Aynin
Mashfufah, dalam penelitiannya menunjukkan bahwa hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write adanya
peningkatan yaitu pembelajaran yang terlaksana dengan baik, kemampuan diskusi
siswa menunjukkan adanya perkembangan, hasil belajar siswa meningkat dan
sebagian besar siswa memberikan respon yang baik.8
Lebih lanjut Lidya Yanuarta, dkk, dalam penelitiannya juga menjelaskan
bahwa model pembelajaran Think Talk Write, hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari pra siklus sampai siklus 2 dengan nilai 61,2; 69,5; dan 77,1,
sedangkan ketuntasan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari pra siklus
sebesar 23,69% menjadi 34,21% pada siklus 1 kemudian mengalami peningkatan
____________
7 Silabus kelas VII Semester II Kurikulum (2013) Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup
Dan Lingkungan.
8 Aynin Mashfufah, “Penerapan Strategi Pembelajaran Think Talk Write Untuk
Meningkatkan Kemampuan Diskusi Pada Pokok Bahasan Evolusi”, Jurnal Pena Sains, Vol.3
No.1(2016), h. 8.
7pada siklus 2 sebesar 44,73% menjadi 78,94% dengan 30 siswa tuntas dari 38
siswa.9
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Think Talk Write Berbasis Lingkungan terhadap Hasil dan Aktivitas Belajar
Siswa pada Materi Ekosistem Di SMPN 1 Jeumpa Kabupaten Aceh Barat
Daya”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakah aktivitas belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan pada materi
ekosistem di SMPN 1 Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya?
2. Apakah penerapan model pembelajaran Think Talk Write berbasis
lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi ekosistem
di SMPN 1 Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya?
____________
9 Lidya Yanuarta, dkk, “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk
Write (TTW) Dengan Teknik Talking Stick Dalam Meningkatkan Karakter Dan Hasil Belajar IPA-
Biologi”, Jurnal Pancaran, Vol. 3, No. 3 (2014), h. 77.
8C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian
ini adalah:
1. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan pada materi
ekosistem di SMPN 1 Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya.
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan
model pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan pada materi
ekosistem di SMPN 1 Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penulisan skripsi ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan ilmu pengetahuan,
khususnya yang berhubungan dengan pembelajaran IPA pada materi
ekosistem dengan penggunaan model pembelajaran Think Talk Write
berbasis lingkungan dalam pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi guru, hasil penelitian diharapkan dapat memberi informasi
tentang penerapan penggunaan model pembelajaran Think Talk Write
berbasis lingkungan dalam pembelajaran.
b) Bagi siswa, penggunaan model pembelajaran Think Talk Write
berbasis lingkungan dalam pembelajaran dapat membantu siswa agar
9lebih memahami dan menguasai materi ekosistem yang diajarkan
oleh guru serta meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa.
c) Bagi sekolah, memberikan masukan atau informasi yang lebih dalam
akan pentingnya penggunaan model pembelajaran Think Talk Write
berbasis lingkungan dalam pembelajaran khususnya pada materi
ekosistem.
E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas hipotesis dalam penelitian ini
adalah:
Ha: Penerapan model Think Talk Write berbasis lingkungan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi ekosistem di SMPN 1
Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya.
Ho: Penerapan model Think Talk Write berbasis lingkungan tidak dapat
meningatkan hasil belajar siswa pada materi ekosistem di SMPN 1
Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya.
F. Defenisi Operasional
1. Penerapan
Penerapan merupakan pemasangan, atau mempraktikan sesuatu hal
berdasarkan aturannya.10 Penerapan yang dimaksud dalam penelitian ini
____________
10 Lie Anita. Cooperatif Learning Mempraktikkan kooferatif learning di ruang–ruang
kelas , ( Jakarta: Grafindo, 2002 ), h. 9.
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adalah mengenai penerapan langsung model pembelajaran Think Talk
Write berbasis lingkungan pada materi ekosistem di kelas VII SMPN 1
Jeumpa.
2. Model Pembelajaran Think Talk Write
Model pembelajaran ini pada dasarnya dibangun melalui proses berpikir,
berbicara, dan menulis.11 Pembelajaran berbasis lingkungan adalah suatu
pembelajaran yang menggunakan objek belajar sebagai pengalaman
nyata, mengamati secara langsung, memperoleh data-data secara akurat,
dan dapat belajar secara mandiri ataupun berkelompok.12 Model
Pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah guru akan mengajak siswa mengamati objek yang
ada di lingkungan, untuk mengetahui tentang ekosistem pada saat
pembelajaran berlangsung.
3. Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas berasal dari kata kerja akademik aktif yang berarti giat, rajin,
selalu berusaha bekerja dan belajar dengan sungguh-sungguh supaya
mendapat prestasi yang sangat baik.13 Aktivitas belajar siswa yang
dimaksud disini adalah keaktifan siswa atau kegiatan siswa yang
____________
11 Widya Octa Ryanti, “Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran IPS SD Negeri 9
Metro Timur”, Skripsi, (Lampung: Universitas Lampung, 2016), h. 12.
12 Juariyah, dkk, “Pembelajaran Berbasis Lingkungan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Konsep Keanekaragaman Spermatophyta,” Jurnal Biologi Edukasi, Vol. 6, No. 2
(2014), h. 83.
13 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (2007), h.12.
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dilakukan saat mengikuti proses pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan pada materi
ekosistem. Aktivitas kegiatan siswa yang diamati dalam penelitian ini
terdiri dari: mendengarkan arahan guru (listening aktivities), mengamati
(visual activities), mencatat (writing activities), bertanya (oral activities),
memberi tanggapan (oral activities), mengisi LKPD (mental aktivities),
membaca (oral activities), dan mencari informasi (motor activities).
4. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya.14 Hasil belajar yang penulis maksud di sini adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya
atau perubahan pencapaian baik itu berupa pengetahuan, sikap dan
keterampilan setelah diterapkan model pembelajaran Think Talk Write
berbasis lingkungan pada materi ekosistem.
5. Materi Ekosistem
Materi ekosistem merupakan salah satu materi pokok yang dipelajari di
kelas VII semester genap di SMP Negeri 1 Jeumpa dengan KD adalah:
3.8 Mendeskripsikan interaksi antar makhluk hidup dan lingkungan, dan
dan KD 4.12 Menyajikan hasil observasi terhadap interaksi makhluk
hidup dengan lingkungan sekitar.
____________
14 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), h.102.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Hakikat Belajar dan Pembelajaran
Istilah pembelajaran merupakan terjemahan dari kata intruction, yaitu
serangkaian kegiatan yang diciptakan untuk memungkinkan terjadinya proses
belajar pada peserta didik.14 Proses pembelajaran dikatakan baik apabila proses
tersebut dapat membangkitkan kegiatan belajar yang efesien dan efektif.
Belajar secara umum dapat diartikan sebagai perubahan pada individu
yang terjadi melalui pengalaman, bukan karena pertumbuhan atau perkembangan
tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Belajar pada hakikatnya adalah
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.15
Banyak cara yang bisa digunakan untuk belajar, baik sengaja maupun
tidak sengaja dan berlangsung sepanjang waktu untuk menuju pada suatu
perubahan dalam pembelajaran. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan
perilaku tetap berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan kebiasaan baru
yang diperoleh seseorang. Pengalaman merupakan interaksi antara individu
dengan lingkungan sebagai sumber belajarnya. Jadi, belajar disini diartikan
sebagai proses perubahan perilaku tetap dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak
paham menjadi paham, dari kurang terampil menjadi lebih terampil dan dari
____________
14 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 5.
15 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2013), h. 5.
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kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan
maupun individu itu sendiri.16
B. Model Pembelajaran Think Talk Write
a. Pengertian Model Pembelajaran Think Talk Write
Model pembelajaran Think Talk Write merupakan model pembelajaran
yang didasari pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial.
Model pembelajaran ini pada dasarnya dibangun melalui proses berpikir,
berbicara, dan menulis.17
Model pembelajaran Think Talk Write juga membantu siswa dalam
mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur.18
pembelajaran Think Talk Write dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan
(menyimak, mengkritisi, dan alternative solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan
dengan presentasi, diskusi dan kemudian membuat laporan/kesimpulan hasil
presentasi. Sintaknya adalah informasi kelompok (membaca, mencatat,
menandai), presentasi, diskusi, dan melaporkan.19
____________
16 Trinto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif dan Progresif, (Jakarta: Kencana
prenada Media, 2010), h. 16.
17 Widya Octa Ryanti,..., h. 12.
18 I Made agus Purwanta, Implementasi Model..., Skripsi, h. 14.
19 Istarani, Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan: Media
Persada, 2014), h. 58.
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b. Karakteristik Model Pembelajaran Think Talk Write
Ada tiga aktivitas yang harus dilakukan dalam pembelajaran Think Talk
Write yang sekaligus menjadi karakteristik dari model ini, yaitu:
1. Berfikir (Think)
Kegiatan berpikir dalam pembelajaran terdapat pada proses ketika siswa
membacakan suatu teks, buku paket, artikel, atau handout yang berhubungan
dengan pokok bahasan, dan juga mengamati lingkungan sekitar sebagai objek
pembelajaran. selanjutnya membuat ringkasan kecil ataupun mengingat tentang
apa yang telah dibaca, baik yang dipahami ataupun yang tidak dipahami dengan
menggunakan bahasa sendiri. Catatan tersebut dapat mempertinggi pengetahuan
siswa dan mampu meningkatkan keterampilan berfikir dan menulis siswa.20
2. Bicara (Talk)
Siswa berkomunikasi dengan teman menggunakan kata-kata dan bahasa
yang mereka pahami. Siswa menggunakan bahasa untuk menyajikan ide kepada
temannya, membangun teori bersama, berbagi strategi solusi dan membuat
defenisi.21
3. Menulis (Write)
Aktivitas belajar pada fase ini yaitu menuliskan hasil diskusi/dialog
pada lembar kerja yang disediakan (Lembar Kerja Peserta Didik). Jadi,
karakteristik strategi pembelajaran Think Talk Write ini yaitu dimulai dari proses
____________
20 Sari Rahma Candra, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Think Talk Write Dan
Gender Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 12 Padang, Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 1 (2014), h. 36.
21 Sari Rahma Candra, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran..., h. 36.
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berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan pilihan solusi), hasil
bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi dan kemudian membuat
laporan hasil presentasi.22
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Think Talk Write
Langkah-langkah pembelajaran Think Talk Write adalah sebagai berikut:
1. Guru membagikan teks bacaan berupa Lembaran Kerja Siswa (LKPD)
yang memuat situasi masalah dan petunjuk serta prosedur
pelaksanaannya.
2. Siswa membaca teks yang ada di dalam LKPD dan membuat catatan
kecil secara individual tentang apa yang ia ketahui dan tidak ketahui
dalam masalah tersebut (think).
3. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa).
4. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas
isi catatan (talk). Dalam kegiatan ini siswa menggunakan bahasa dan
kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide dalam diskusi.
5. Guru berperan sebagai mediator di lingkungan belajar, Siswa
mengkontruksi sendiri pengetahuan dalam bentuk tulisan dengan
menggunakan bahasanya sendiri (write).23
____________
22 Istarani, Muhammad Ridwan, 50 Tipe..., h. 58.
23 Widya Octa Ryanti,..., h. 13-14.
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d. Kelebihan Model Pembelajaran Think Talk Write
Banyak kelebihan dari model pembelajaran ini. Ada 7 kelebihan utama dari
model ini, yaitu:
1. Dapat melatih siswa untuk berpikir secara logis dan sistematis.
2. Melatih siswa menuangkan ide dan gagasannya dari proses
pembelajaran dalam sebuah tulisan yang ditulisnya sendiri.
3. Melatih siswa untuk mengemukakan ide secara lisan dan tulisan secara
baik dan benar.
4. Dapat mendorong setiap siswa untuk berpartisipasi dalam proses
pembelajaran.
5. Melatih siswa untuk mengkontruksikan sendiri pengetahuan sebagai
hasil kolaborasi (write).
6. Melatih siswa untuk berpikir secara mandiri sehingga dia mampu
menemukan jawaban masalah yang dihadapinya dikemudian hari.
7. Memupuk keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat, karena ia
harus mempresentasikan sendiri hasil belajarnya.24
e. Kelemahan Model Pembelajaran Think Talk Write
Kelemahan dari model Think Talk Write ini sebagai berikut:
1. Bagi siswa yang lambat dalam berpikir akan mengalami kesulitan
dalam mengikuti pembelajaran seperti ini.
____________
24 Istarani, Muhammad Ridwan, 50 Tipe..., h. 59-60.
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2. Siswa yang kurang mampu menuangkan pikiran dalam tulisannya, akan
mengalami hambatan tersendiri.
3. Adanya siswa yang malas berpikir untuk menemukan sesuatu. Oleh
karena itu, guru harus senantiasa mendorong anak sehingga dapat
Berpikir secara cermat dan tepat.25
C. Pembelajaran Berbasis Lingkungan
Pembelajaran akan berjalan efektif jika bahan-bahan, hasil-hasil, dan
pengalaman yang diharapkan sesuai dengan tingkat kematangan peserta didik
serta latar belakang mereka. Proses belajar akan berjalan baik jika peserta didik
bisa melihat hasil yang positif untuk dirinya dan memperoleh kemajuan-kemajuan
jika ia menguasai dan menyelesaikan proses belajarnya. Media dalam
pembelajaran memiliki manfaat yang besar dalam memudahkan siswa
mempelajari materi pelajaran. Media pembelajaran yang digunakan harus dapat
menarik perhatian siswa pada kegiatan belajar mengajar dan lebih merangsang
kegiatan belajar siswa. media pembelajaran merupakan bagian dari sumber
pembelajaran yang digunakan sebagai perantara dalam proses belajar mengajar
untuk lebih mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan
pendidikan. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan bahan pembelajaran (pesan) sehingga dapat merangsang
____________
25 Istarani, Muhammad Ridwan, 50 Tipe..., h. 60.
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perhatian, minat, pikiran, dan perasaan belajar siswa dalam kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu.26
Media pembelajaran yang biasa dipakai oleh guru dalam proses
pembelajaran meliputi (1) media grafis, (2) media tiga dimensi, (3) media
proyeksi penggunaan , dan (4) lingkungan sebagai media pendidikan.27
Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki makna
dan pengaruh tertentu kepada individu. Belajar pada hakikatnya adalah suatu
interaksi antara individu dan lingkungan. Lingkungan menyediakan rangsangan
(stimulus) terhadap individu dan sebaliknya individu memberikan respons
terhadap lingkungan. Dalam proses interaksi itu dapat terjadi perubahan pada diri
individu berupa perubahan tingkah laku. Dapat juga terjadi, individu
menyebabkan terjadinya perubahan pada lingkungan, baik yang positif atau
bersifat negatif. Hal ini menunjukkan, bahwa fungsi lingkungan merupakan faktor
yang penting dalam proses belajar mengajar.28 Manfaat media lingkungan sebagai
sumber belajar adalah sebagai berikut. (1) tidak menuntut siswa untuk menghafal
fakta-fakta, (2) siswa secara langsung dapat ikut serta dalam proses pembelajaran,
(3) memperjelas proses pembelajaran, (4) materi pelajaran akan mudah diingat
siswa.29
____________
26 Sang Made Sugiarta, dkk, “ Pengaruh Model Pembelajaran TTW Berbantuan Media
Lingkungan Terhadap Penguasaan Kompetensi Pengetahuan IPA Siswa Kelas IV, e-Jurnal PGSD
Universitas Pendidikan Ganesha Mimbar PGSD, Vol. 5, No. 2 (2017), h. 5.
27 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 238.
28 Sang Made Sugiarta, dkk,..., h. 5
29 Sang Made Sugiarta, dkk,..., h. 5
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Lingkungan (environment) sebagai media pendidikan merupakan faktor
kondisional yang memengaruhi tingkah laku individu dan merupakan faktor
belajar yang penting. Lingkungan yang berada di sekitar peserta didik dapat
dijadikan sebagai sumber belajar. Lingkungan belajar atau pembelajaran terdiri
dari beberapa faktor, sebagai berikut: lingkungan sosial adalah lingkungan
masyarakat baik kelompok besar maupun kelompok kecil, lingkungan personal
meliputi individu-individu sebagai suatu pribadi berpengaruh terhadap individu
lainnya, lingkungan alam (fisik) meliputi semua sumber daya alam yang dapat
diberdayakan sebagai sumber belajar, dan lingkungan kultural mencakup budaya
dan teknologi yang dapat dijadikan sumber belajar yang dapat menjadi sumber
pendukung. Jadi, media pembelajaran lingkungan adalah pemahaman terhadap
gejala atau tingkah laku tertentu dari objek atau pengamatan ilmiah terhadap
sesuatu yang ada di sekitar sebagai bahan pengajaran peserta didik sebelum dan
sesudah menerima materi dari sekolah dengan membawa pengalaman dan
penemuan dengan apa yang mereka temui di lingkungan mereka.30
Berdasarkan uraian di atas, media lingkungan meliputi seluruh komponen
yang ada di lingkungan yang efektif digunakan untuk membantu proses
pembelajaran, baik komponen biotik (hidup) maupun abiotik (tak hidup). Media
lingkungan sebagai sumber belajar dapat dimaknai dalam artian yang sangat luas,
segala sesuatu yang ada di sekitar peserta didik yang dianggap efektif dan tepat
untuk membantu menunjang kegiatan belajar yang dapat memberikan pengaruh
____________
30 Hasan Baharun, “Pengembangan Media Pembelajaran PAI berbasis Lingkungan
Melalui Model Assure”, Cendekia Vol. 12, No. 2 (2016), H. 240-241.
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bagi peserta didik. Media lingkungan di sini merupakan hal yang sangat penting
untuk membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran.
Pembelajaran dengan menggunakan lingkungan sekolah sebagai media
pembelajaran merupakan suatu proses pembelajaran yang memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik, sehingga peserta didik termotivasi,
aktif, kreatif, inovatif, mandiri, dan bertanggung jawab untuk dirinya dan tetap
menjaga kelestarian lingkungannya. Pembelajaran berbasis lingkungan adalah
suatu pembelajaran yang menggunakan objek belajar sebagai pengalaman nyata,
mengamati secara langsung, memperoleh data-data secara akurat, dan dapat
belajar secara mandiri ataupun berkelompok.31
D. Aktivitas Belajar Siwa
a. Pengertian Aktivitas Belajar Siswa
Aktivitas berasal dari kata kerja akademik aktif yang berarti giat, rajin,
selalu berusaha bekerja dan belajar dengan sungguh-sungguh supaya mendapat
prestasi yang sangat baik.32 Proses pembelajaran pada dasarnya adalah untuk
mengembangkan aktivitas dan kreativitas peserta didik, melalui berbagai interaksi
dan pengalaman belajar.33
____________
31 Juariyah, dkk,..., h. 83.
32 Depdiknas, Kamus Besar..., h.12.
33 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), h. 188.
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Aktivitas peserta didik tidak cukup hanya dengan mencatat atau
mendengarkan seperti yang dilakukan di sekolah-sekolah tradisional. Berikut
merupakan bentuk dari kegiatan-kegiatan peserta didik di dalam pembelajaran,
yaitu: a) Keberanian siswa dalam bertanya, b) Kemampuan siswa ketika
menjawab pertanyaan, c) Partisipasi peserta didik, d) Kehadiran peserta didik, e)
Hubungan siswa dengan guru, f) Hubungan siswa dengan siswa lain, g)
Memanfaatkan waktu yang diberikan oleh guru, h) Motivasi ketekunan dan
antusias siswa selama proses pembelajaran berlangsung.34
b. Jenis-Jenis Aktivitas dalam Belajar
Banyak aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa di sekolah. Berikut
merupakan jenis-jenis aktivitas dalam belajar, diantaranya yaitu:
1. Kegiatan-kegiatan visual (Visual Activities)
kegiatan ini yaitu seperti membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati eksperimen, demonstrasi, dan mengamati orang lain bekerja
atau bermain.
2. Kegiatan-kegiatan lisan (Oral Activities)
kegiatan ini yaitu mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi
saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi.
3. Kegiatan-kegiatan mendengarkan (Listening Activities)
____________
34 Gade Putra Adyana, “Pembelajaran Biologi Berbasis Masalah, “Jurnal Pendidikan
Kerta Mandala Dinas Pendidikan Kab. Buleleng, Vol. 1, No. 1, (2010), h. 6-7.
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kegiatan ini yaitu mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan
percakapan diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, dan
mendengarkan radio.
4. Kegiatan-kegiatan menulis (Writing Activities)
kegiatan ini yaitu menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan,
membuat rangkuman, mengerjakan tes dan mengisi angket.
5. Kegiatan-kegiatan menggambar (Drawing Activities)
kegiatan ini yaitu seperti menggambar, membuat grafik, diagram, chart,
pola, dan peta.
6. Kegiatan-kegiatan metrik (Motor Activities)
kegiatan ini yaitu seperti melakukan percobaan, membuat kontruksi,
model, mereparasi, bermain, dan berkebun.
7. Kegiatan-kegiatan mental (Mental Activities)
kegiatan ini yaitu seperti mengingat, menanggap, memecahkan soal,
menganalisis, mengambil keputusan, dan melihat hubungan.
8. Kegiatan-kegiatan emosional (Emotional activities)
kegiatan ini yaitu seperti menaruh minat, merasa gembira, merasa
bosan, tenang, berani, gugup, dan sebagainya.35
Jenis-jenis aktivitas yang dimaksud yaitu kegiatan-kegiatan visual
(Visual Activities), kegiatan-kegiatan lisan (Oral Activities), kegiatan-kegiatan
____________
35 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.172.
23
mendengarkan (Listening Activities), kegiatan-kegiatan menulis (Writing
Activities), dan Kegiatan-kegiatan mental (Mental Activities).
E. Hasil Belajar Siswa
a. Pengertian Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar adalah ukuran atau tingkat keberhasilan yang dapat dicapai
oleh seorang siswa berdasarkan pengalaman yang diperoleh setelah dilakukan
evaluasi berupa tes dan biasanya diwujudkan dengan nilai atau angka-
angka tertentu serta menyebabkan adanya perubahan kognitif, afektif, maupun
psikomotorik.36 Hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara
keseluruhan, yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat perubahan
perilaku yang bersangkutan. Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain:
1. Besarnya usaha yang dicurahkan oleh anak untuk mencapai hasil belajar,
artinya bahwa besarnya usaha adalah indikator dari adanya motivasi.
2. Kecerdasan dan penguasaan awal anak tentang materi yang akan dipelajari,
artinya guru perlu menetapkan tujuan belajar sesuai dengan kapasitas
kecerdasan anak dan pencapaian tujuan belajar perlu menggunakan bahan
apersepsi, yaitu apa yang telah dikuasai anak sebagai batu loncatan untuk
menguasai materi pelajaran yang baru.
____________
36 Bekti wulandar, “pengaruh Problem Based Learning terhadap hasil Belajar ditinjau dari
motivasi belajar PLC Di SMK,” Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol. 3, No. 2 ( 2013), h. 183.
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3. Adanya kesepakatan yang diberikan kepada anak didik, artinya guru perlu
membuat rancangan dan pengolahan pembelajaran yang memungkinkan.
4. Peserta didik bebas untuk melakukan eksplorasi terhadap lingkunganya.37
b. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa
Analisis persoalan-persoalan yang terlibat di dalam kegiatan belajar
dilakukan untuk memberi solusi terhadap persoalan pembelajaran. Persoalan-
persoalan tersebut berlaku dengan faktor yang mempengaruhi hasil belajar.38
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat
digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor
eksternal adalah faktor diluar individu.39
1. Faktor Internal
a) Intelegensi (IQ)
Intelegensi sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar.
Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat kecerdasan
yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat
kecerdasan yang rendah. Semakin tinggi kemampuan kecerdasan
peserta didik, maka semakin besar peluangnya memperoleh sukses.
____________
37 Muh Yusuf mappeasse, “Pengaruh cara dan Motivasi belajar Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas III Jurusan listrik SMK negeri 5 Makassar”, Jurnal Medtek, Vol, 1. No, 2. (2009), h.
4.
38 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
h. 106.
39 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 54.
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Begitu juga dalam belajar biologi, karena tingkat kecerdasan peserta
didik berbeda-beda, maka tingkat pemahaman terhadap konsep IPA
juga berbeda-beda. Peserta didik yang mempunyai IQ tinggi, akan
lebih cepat menguasai konsep IPA dengan mudah dari pada peserta
didik yang mempunyai IQ rendah.
b) Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap
kemampuan belajar. Proses belajar akan menjadi terganggu apabila
seseorang tersebut tidak sehat, agar seseorang dapat belajar dengan
baik, kesehatannya haruslah selalu sehat.40
c) Perhatian
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan
pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan,
sehingga ia tidak suka belajar.
d) Cacat tubuh
Keadaan cacat tubuh juga sangat mempengaruhi proses belajar. Siswa
yang cacat, belajarnya juga akan terganggu. Jika hal ini terjadi
hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan yang khusus.
e) Minat
Minat merupakan kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Minat sangat besar pengaruhnya
____________
40 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 55.
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terhadap hasil belajar, karena apabila bahan pelajaran yang dipelajari
tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tariknya.
f) Bakat
Bakat merupakan potensi dasar yang ada pada diri seseorang yang
dibawa sejak lahir.41 Setiap individu mempunyai bakat yang berbeda-
beda. jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan
bakatnya maka hasil belajarnya lebih baik, karena ia senang belajar
dan pastilah selanjutnya akan lebih giat belajar lagi, namun jika
seorang anak mengalami kesulitan dalam belajar, tentunya hal ini
disebabkan karena tidak adanya bakat yang sesuai dengan pelajaran
tersebut.
g) Cara belajar
Teknik-teknik belajar perlu diperhatikan bagaimana caranya
membaca, mencatat, menggaris bawahi, membuat ringkasan tentang
apa yang haru dicatat dan lain sebagainya. Selain dari teknik-teknik
tersebut, perlu juga diperhatikan waktu belajar, fasilitas, tempat,
kesesuaian bahan pelajaran dan penggunaan media pengajaran.
h) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat dalam pertumbuhan seseorang,
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap melaksanakan daya tangkap
____________
41 Dalyono, Psikologi Pendidikan…,h.234.
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yang baru. Belajarnya akan lebih berhasil apabila anak memiliki daya
tangkap itu tergantung dari kematangan dan belajar.
i) Motivasi
Motivasi merupakan suatu daya penggerak yang berasal dari dalam
diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu. Adanya
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik
pula.42
j) Kesiapan
Kesiapan merupakan kesediaan untuk memberi respon atau beraksi.
Kesedian itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan
dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk
melaksanakan daya tangkap. Daya tangkap ini perlu diperhatikan
dalam proses belajar, karena jika peserta didik belajar sudah ada
kesiapan maka hasilnya akan lebih baik.
2. Faktor Eksternal
b) Keluarga
Faktor lingkungan keluarga atau rumah ini merupakan lingkungan
pertama dan yang paling utama dalam menentukan setiap
perkembangan pendidikan anak, dan juga sebagai faktor penentu
dalam keberhasilan belajar anak. Misalnya terjalinnya hubungan yang
harmonis diantara sesama anggota keluarga, tempat dan peralatan
____________
42 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar, (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2007),
h.85.
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untuk belajar tersedia dengan sangat memadai, keadaan ekonomi
keluarga yang baik, suasana lingkungan rumah yang aman dan damai,
orang tua selalu memperhatikan setiap perkembangan dan pendidikan
belajar anak-anaknya.43
c) Sekolah
Keadaan sekolah tempat anak belajar juga sangat mempengaruhi
tingkat keberhasilan anak. Ada beberapa faktor sekolah yang
mempengaruhi belajar, diantaranya mencakup keadaan lingkungan
sekolah, perlengkapan sarana dan prasarana, metode mengajar,
kualitas guru, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, hubungan
siswa dengan siswa, tata tertib sekolah, standar pelajaran, metode
belajar dan tugas rumah, dan keadaan gedung.44
d) Masyarakat
Lingkungan disekitar tempat tinggal sangat besar pengaruhnya
terhadap hasil belajar anak. Seorang siswa yang baik harus mampu
memilih mana lingkungan masyarakat yang dapat menunjang
keberhasilan belajar , dan lingkungan mana yang dapat menghambat
keberhasilan belajar. Memang tidak mudah untuk menjauhkan diri
dari lingkungan yang buruk, sebagai contoh, banyak siwa yang bolos
sekolah hanya untuk melibatkan diri pada ajang hiburan yang bersifat
negatif. Untuk mengatasi hal tersebut, peranan pendidikan di rumah
____________
43 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Puspa Swara, 2000), h. 17.
44 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor..., h. 54-64.
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dan sekolah harus lebih ditingkatkan untuk mengimbangi pesatnya
perkembangan lingkungan masyarakat itu sendiri.45
F. Materi Ekosistem
Ekosistem merupakan suatu hubungan atau interaksi yang saling
bergantungan antara komponen hidup (biotik) dan komponen tak hidup (abiotik).
Hubungan interaksi tersebut bisa berlangsung antara sesama makhluk hidup dan
juga antara makhluk hidup dengan lingkungan tak hidup.
Ekosistem terdiri dari dua komponen, yaitu benda hidup (biotik), dan
benda tak hidup (abiotik). Hubungan timbal balik antara biotik dan abiotik
menyebabkan ekosistem menjadi berkembang, tumbuh dan munculnya
perubahan. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 10-11
Artinya: “Dia-lah yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk
kamu, sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat
tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu, Dia menumbuhkan bagi kamu
dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam
buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan”.
Ayat di atas menjelaskan bahwa “Allah Yang Maha Kuasa yang telah
menurunkan dari langit, yakni awan, air hujan untuk dimanfaatkan, sebagiannya
____________
45 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif..., h. 20.
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menjadi minuman yang segar dan sebagian lainnya menyuburkan tumbuh-
tumbuhan, di tempat tumbuhnya kamu mengembalakan ternak kamu sehingga
binatang itu dapat makan dan dapat menghasilkan untuk kamu susu, daging dan
bulu. Allah SWT menumbuhkan untuk kamu, yakni dengan air hujan itu tanam-
tanaman yang paling cepat layu sampai dengan yang paling panjang usianya dan
paling banyak manfaatnya, Dia menumbuhkan zaitun, salah satu pohon yang
paling panjang usianya, demikian juga kurma, yang dapat dimakan mentah atau
matang, mudah dipetik dan sangat bergizi juga berkalori tinggi, juga anggur yang
dapat kamu jadikan makanan yang halal atau minuman yang haram dan dari
segala macam atau sebagian buah-buahan selain yang disebut itu. Sesungguhnya
pada yang demikian, yakni pada curahan hujan dan akibat-akibat itu benar-benar
ada tanda yang sangat jelas bahwa yang mengaturnya seperti itu adalah Maha Esa
lagi Maha Kuasa. Tanda itu berguna bagi kamu yang memikirkan betapa tidak
sumber airnya sama, tanah dan tempat tumbuhnya berdempet, tetapi ragam dan
rasanya berbeda-beda.46
1. Komponen Biotik dan Abiotik Saling Mempengaruhi
Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang terbentuk dari hubungan
timbal balik yang tak terpisahkan antara makhluk hidup dengan lingkungannya.47
komponen penyusun ekosistem yaitu komponen biotik dan komponen abiotik.
____________
46 M. Quraisyi Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan..., h. 194-195.
47 I Made Agus Purwanta, Implementasi Model..., Skripsi, h. 17.
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Komponen abiotik sangat berpengaruh terhadap kelangsungan kehidupan
komponen biotik. Contoh komponen biotik yaitu:
a. Cahaya Matahari
Cahaya matahari sangat diperlukan oleh tumbuhan untuk membuat
makanannya (fotosintesis). Hasil fotosintesis tersebut digunakan oleh hewan dan
manusia sebagai makanannya. Cahaya matahari sangat dibutuhkan oleh tumbuhan
dan hewan. Cahaya matahari juga mempengaruhi tingkah laku dan kegiatan
hewan. Contohnya seperti hewan-hewan yang aktif di siang hari yang disebut
dengan diurnal, dan ada pula hewan yang aktif di malam hari, yang disebut
nocturnal.48
b. Tanah
Tanah merupakan tempat tumbuh makhluk hidup dalam suatu ekosistem.
Tanah juga merupakan sumber makanan bagi hewan dan tumbuhan. Tanah
merupakan tumpuan hidup. Bagi tanaman tanah sangatlah penting, karena tanah
menyediakan unsur hara bagi tanaman.49
c. Air
Air merupakan komponen biotik yang sangat penting dalam kehidupan
baik kehidupan hewan maupun tumbuhan. Air merupakan komponen terbesar
____________
48 Campbell, Biologi Edisi Kelima Jilid Tiga, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 274.
49 Tjokro Soenarno, Mudah Dan Cepat Menghafal Biologi, (Yogyakarta: Pustaka Book
Publisher, 2010), h. 128.
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penyusun struktur tubuh, selain penyusun struktur tubuh, air sangat penting dalam
metabolisme tubuh.50
d. Angin
Angin juga berpengaruh terhadap suhu lingkungan pada organisme dengan
cara meningkatkan hilangnya panas melalui penguapan. Angin juga menyebabkan
hilangnya air di organisme dengan cara meningkatkan laju penguapan pada hewan
dan laju transpirasi pada tumbuhan.51
e. Suhu
Suhu lingkungan sangat berpengaruh terhadap kehidupan makhluk hidup.
Bagi manusia dan hewan, suhu lingkungan sangat berpengaruh terhadap
metabolisme tubuhnya. Seperti halnya dengan tumbuhan, bagi tumbuhan suhu
sangat mempengaruhi tanaman, terdapat 3 suhu kisaran pada tanaman, yaitu suhu
maksimum merupakan suhu yang paling tinggi di mana tumbuhan tersebut masih
dapat hidup, suhu optimum merupakan suhu yang paling baik pada tumbuhan, dan
suhu minimum merupakan suhu yang paling rendah dimana tanaman tersebut
masih dapat tumbuh.52
f. Kelembaban
kelembaban udara sangat mempengaruhi kehidupan makhluk hidup di
darat. Kelembaban pada tanaman fungsinya untuk menekan penguapan dan
____________
50 Tjokro Soenarno, Mudah Dan Cepat..., h. 128.
51 Campbell, Biologi Edisi Kelima..., h. 274.
52 Tjokro Soenarno, Mudah Dan Cepat..., h. 128.
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transpirasi, begitu juga dengan jamur, karena kelembaban sangat mendukung
kehidupan jamur.53
komponen biotik dalam suatu ekosistem yaitu:
a. Produsen
Semua makhluk hidup yang memiliki klorofil merupakan produsen bagi
makhluk hidup lain. produsen primer pada sebagian besar ekosistem terestrial
yaitu tumbuhan. Pada zona limnetik lautan terbuka dan juga danau, fitoplankton
(bakteri dan algae) merupakan autotrof yang sangat penting, sedangkan alga
multiseluler dan tumbuhan akuatik merupakan produsen primer yang paling
penting dalam ekosistem air tawar maupun air laut di daerah dangkal dekat
pantai.54
b. Konsumen
Makhluk hidup yang tidak mampu membuat makanannya sendiri disebut
dengan heterotrof. Manusia, hewan dan tumbuhan yang tidak memiliki klorofil
merupakan konsumen, karena tidak mampu membuat makanannya sendiri. Zat-zat
organik yang diperlukan berasal dari produsen atau hewan lain. Dalam ekosistem,
Konsumen memperoleh zat organik dari makhluk hidup lain, maka dari itu
organisme tersebut berfungsi sebagai pemakan atau konsumen. Konsumen dapat
digolongkan menjadi beberapa, yaitu dalam konsumen tingkat pertama (serangga,
rodentia, sapi), konsumen tingkat kedua (anjing, kucing, rubah, burung gagak),
____________
53 Tjokro Soenarno, Mudah Dan Cepat..., h. 128.
54 Hartanto Nugroho, Biologi Dasar, ( Jakarta: Penebar Swadaya, 2004), h. 390.
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konsumen tingkat ketiga (singa, harimau, serigala), dan mikro konsumen (bakteri,
kutu).55
c. Dekomposer
Dekomposer atau pengurai merupakan mikroorganisme yang berfungsi
untuk menguraikan sampah atau tubuh makhluk hidup yang sudah mati. Bakteri
dan jamur merupakan contoh dekomposer. Sisa-sisa makanan, bangkai dan sisa
bahan organik lainnya akan diurai oleh bakteri. Setelah diurai oleh bakteri, sisa
bahan organik tersebut membusuk menjadi komponen penyusun tanah.56
d. Dentrivor
Dentrivor merupakan sekelompok makhluk hidup yang memakan bahan
organik dan diubah menjadi partikel organik yang lebih kecil strukturnya. Siput,
cacing tanah, kumbang kotoran, dan juga timun laut, merupakan contoh makhluk
hidup dentrivor. Dentritus merupakan sisa-sisa bangkai atau sisa-sisa zat
organik.57
2. Saling Ketergantungan Antar Individu Beberapa Spesies
a. Rantai makanan
Rantai makanan merupakan hubungan makan memakan di antara makhluk
hidup.58 Jalur makan dan dimakan dari organisme pada suatu tingkat trofik ke
tingkat trofik berikutnya yang membentuk urutan dan arah tertentu. Bahan
____________
55 Indriyanto, Ekologi Hutan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 22.
56 Tjokro Soenarno, Mudah Dan Cepat..., h. 127.
57 Tjokro Soenarno, Mudah Dan Cepat..., h. 127.
58 Tjokro Soenarno, Mudah Dan Cepat..., h. 129.
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organik yang mengandung energi dan unsur-unsur kimia ditransfer dari satu
organisme ke organisme lain, hal tersebut berlangsung melalui interaksi makan
dan dimakan. Peristiwa makan dan dimakan antar organisme dalam suatu
ekosistem akan membentuk struktur trofik yang bertingkat-tingkat. Jumlah
tingkatan yang merupakan mata rantai dalam suatu urutan biasanya terbatas,
umumnya mampu mencapai lima tingkatan.59
Gambar 2.1 : Rantai Makanan60
b. Jaring-jaring makanan
Jaring-jaring makanan merupakan kumpulan dari rantai makanan, karena
rantai makanan tersebut saling menyilang, sehingga membentuklah jaring-jaring
____________
59 Mulyadi, Ringkasan Bahan Kuliah Ekologi Tumbuhan, ( Banda Aceh, UIN Ar-Raniry,
2016), h. 7.
60 Campbell, Biologi Edisi Kelima..., h. 274.
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makanan.61 Hampir semua ekosistem mempunyai rantai dengan percabangan yang
sangat kompleks.62
Gambar 2.2 : Jaring-Jaring Makanan63
c. Piramida Makanan
Piramida makanan merupakan piramida yang menggambarkan jumlah
energi dan berat mulai dari produsen sampai ke konsumen puncak. Piramida
makanan menunjukkan aliran kimia dan energi yang melewati berbagai macam
tingkatan. Produsen primer mampu membuat makanannya sendiri menggunakan
energi dari matahari untuk proses fotosintesis, gula yang dihasilkan dari
fotosintesis tumbuhan tersebut kemudian digunakan oleh senyawa organik lain
untuk proses respirasi dan materi penyusun tubuh.64
____________
61 Tjokro Soenarno, Mudah Dan Cepat..., h. 129.
62 Mulyadi, Ringkasan Bahan..., h. 7.
63 Hartanto Nugroho, Biologi Dasar..., h. 140.
64 Hartanto Nugroho, Biologi Dasar..., h. 140.
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3. Interaksi dalam Ekosistem
Antara makhluk hidup satu dengan makhluk hidup yang lain saling
berhubungan. Berikut merupakan bentuk-bentuk interaksi makhluk hidup.
a. Netral
Netral merupakan hubungan yang tidak saling mengganggu antar organisme
yang satu dengan yang lain yang berada di suatu habitat, dan masing-masing
populasi bersifat tidak menguntungkan dan juga tidak merugikan kedua belah
pihak. Kambing dan ayam merupakan contoh interaksi netral.65
b. Predasi
Hubungan antara mangsa dengan pemangsa disebut dengan predasi.
Hubungan ini sangat erat karena tanpa mangsa, predator tak bisa hidup, begitupun
sebaliknya. Selain sebagai predator, fungsi predator juga sebagai pengontrol
populasi mangsa, predator juga meliputi hewan (herbivora) dengan tumbuhan.66
c. Simbiosis
Simbiosis merupakan suatu interaksi yang khusus antara dua makhluk hidup
yang berlainan jenis. Makhluk hidup yang melakukan simbiosis dinamakan
simbision. Simbiosis dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:
1) Simbiosis mutualisme
Simbiosis mutualisme merupakan suatu interaksi wajib yang sangat
diperlukan oleh kedua belah pihak yang berinteraksi, karena keduanya saling
____________
65 Sambas Wirakusumah, Dasar-Dasar Ekologi Bagi Populasi dan Komunitas, (Jakarta:
Universitas Indonesia, 2003), h. 92.
66 Campbell, Biologi Edisi Ke delapan Jilid Tiga, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 327.
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membutuhkan. Kedua individu yang besimbiosis saling diuntungkan, tidak ada
yang dirugikan. Contohnya yaitu burung bangau dengan kerbau.67
Gambar 2.3 : Simbiosis Mutualisme68
2) Simbiosis Komensalisme
Simbiosis Komensalisme merupakan hidup bersama antara dua makhluk
hidup yang berlainan jenis, salah satu makhluk hidup tersebut diuntungkan, dan
makhluk hidup yang lain tidak dirugikan. Contoh simbiosis komensalisme yaitu
tumbuhan epifit yang menempel pada tumbuhan inang.69
3) Simbiosis Parasitisme
Simbiosis parasitisme merupakan dua jenis makhluk hidup yang berbeda
jenis hidup bersama, akan tetapi satu makhluk diuntungkan (parasit) dan satu
makhluk hidup dirugikan (inang). Organisme yang hidup di dalam inangnya,
contohnya cacing pita dan parasit malaria, disebut endoparasit. Parasit lain yang
makan di permukaan luar suatu inang , seperti kutu, disebut ektoparasit.70
____________
67 Hartanto Nugroho, Biologi Dasar..., h. 139.
68 Campbell, Biologi Edisi Kelima..., h. 373.
69 Hartanto Nugroho, Biologi Dasar..., h. 139.
70 Campbell, Biologi Edisi Kelima..., h. 368.
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4. Satuan Makhluk Hidup dalam Ekosistem
Ekosistem tersusun oleh suatu makhluk hidup, yaitu individu, populasi,
dan komunitas.
a. Individu
Individu merupakan organime tunggal, seperti seekor kambing, seekor
gajah, sebatang pohon kelapa, sebatang pohon mangga, dan seorang manusia.
Individu terbentuk dari beberapa sistem organ. Individu tidak ada yang bisa
menyendiri, semua individu berinteraksi dengan makhluk lainnya.71
b. Populasi
Populasi adalah sekelompok individu dari satu spesies yang menduduki
wilayah tertentu, sedangkan tempat tinggalnya disebut habitat. Misalnya populasi
ikan tuna di laut, populasi kambing di padang rumput, dan populasi manusia di
kota surakarta.72
c. Komunitas
komunitas adalah semua jenis spesies yang menduduki suatu habitat.
Spesies dalam komunitas dapat berperan sebagai produsen, konsumen, pengurai,
dan dentritivor. Misalnya komunitas sawah (ada populasi padi, ada populasi
belalang, ada populasi tikus, ada populasi ular, dan lain-lain.73
____________
71 Suwarno, Panduan Pembelajaran Biologi , (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional, 2009), h. 11.
72 Suwarno, Panduan Pembelajaran Biologi..., h. 12.
73 Suwarno, Panduan Pembelajaran Biologi..., h. 12.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Rancangan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan
penelitian pre experimental design.74 Pre eksperimental design merupakan model
penelitian yang dipandang sebagai eksperimen yang belum sebenarnya karena masih
ada variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen, hal
ini dapat terjadi karena tidak adanya variabel kontrol.75 Kelas yang menjadi penelitian
menggunakan rancangan one group pre-test and post-test design.76 One group pre-
test and post-test design yang dilakukan pada awal sebelum perlakuan dan sesudah
perlakuan. Rancangan penelitian Desain Pre-test and Post-test dapat dilihat pada
Tabel 3.1 Berdasarkan uraian di atas, adapun Tabel design penelitian dapat dilihat
pada Tabel 3.1
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Desain Pre-test and Post-test
Pretest Perlakuan Posttest
O1 X O2
____________
74 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 209.
75 Sugiyono, Motode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R&D...h.109.
76 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), h. 123-124.
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Keterangan:
O1= Tes awal (pre-test), untuk mengetahui kemampuan peserta didik sebelum
pembelajaran
X= Perlakuan dengan penerapan model pembelajaran Think Talk Write berbasis
lingkungan
O2= Tes akhir (post-test), untuk mengetahui kemampuan peserta didik sesudah
pembelajaran.77
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya
pada semester genap. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13 dan 14 Maret 2018
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian.78 Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Jeumpa, yang terdiri dari
5 kelas yaitu VII1, VII2,VII3,VII4, dan VII5.
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.79 Sampel dalam
penelitian ini adalah kelas VII3 dengan jumlah 23 orang. Pengambilan sampel dari
populasi menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan anggota sampel
____________
77 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 112.
78 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian..., h. 173.
79 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian...,h. 174.
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yang berdasarkan pertimbangan peneliti.80 Pertimbangan yang dimaksud adalah
karena nilai siswa masih di bawah KKM (70), dan prestasi belajar siswa yang tidak
homogen.
C. Teknik Pengumpulan data
Terdapat dua jenis data dalam penelitian ini, yaitu data aktivitas belajar siswa
yang menggunakan lembar observasi, dan data hasil belajar siswa yang menggunakan
tes.
1. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencacatan yang sistematik pada
objek penelitian.81 Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati
aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Observasi yang dilakukan bertujuan
untuk mengetahui aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan lembar observasi.
2. Tes Tertulis
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.82 Tes yang
akan digunakan dalam penelitian ini yaitu tes tertulis yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai materi ekosistem.
____________
80 Zainal Arifin, Penelitian pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 221.
81 Margono, Metodelogi Penelitian..., h. 158.
82 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi..., h. 53.
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Tes tersebut akan diberikan kepada satu kelas yaitu kelas eksperimen. Tes yang akan
diberikan disini adalah tes awal (pre test) dan tes akhir (post test). Tes awal (pre test)
adalah tes yang diberikan sebelum pembelajaran, sedangkan tes akhir (post test)
adalah tes yang diberikan setelah proses pembelajaran berlangsung yang bertujuan
untuk mengetahui pemahaman siswa setelah dilakukan pembelajaran.
D. Instrumen Penelitian
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan,
Instrumen merupakan alat atau cara-cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data, sehingga menghasilkan data/hasil yang sesuai dengan
kenyataannya.83 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar Observasi
Lembar observasi dalam penelitian ini berupa lembar pengamatan aktivitas
siswa yang terdiri dari beberapa pernyataan yang mencakup 6 aspek aktivitas yaitu
visual activities, oral activities, listening activities, writing activities, motor activities,
mental activities, dan emotional activities. Observasi ini dilakukan dengan cara
membubuhkan tanda check list (√) , dengan kriteria nilai tertentu pada lembar
observasi siswa.
____________
83 Margono, Metodologi Penelitian..., h. 155.
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2. Soal tes
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif.84 Tes
objektif merupakan suatu tes yang disusun dimana setiap pertanyaan tes disediakan
alternatif jawaban yang dapat dipilih. Bentuk soal yang digunakan berupa soal pilihan
ganda (multiple choice) yang berjumlah 25 soal, masing-masing soal terdiri dari 4
pilihan jawaban untuk pre-test dan post-test. Butir soal yang diberikan dianalisis
terlebih dahulu dengan validitas, realibilitas, dan tingkat kesukaran soal dan daya
pembeda soal, tujuannya adalah untuk mengetahui, mengukur, dan memperoleh data
mengenai kemampuan siswa dalam memahami materi ekosistem dengan penggunaan
model pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan.
a. Uji Validitas
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data
yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.85 Instrumen yang valid
mempunyai validitas tinggi apabila dapat mengukur apa yang seharusnyya diukur,
sedangkan instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Validitas
____________
84 Margono, Metodologi Penelitian..., h. 170.
85 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010),
h. 267.
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soal akan dihitung dengan menggunakan software SPSS 18 yaitu melalui rumus
korelasi Product Moment Pearson yaitu:86
rxy =
  ∑   – (∑ ) (∑ )
 { ∑   (∑  )}  { ∑   (∑  )}
keterangan:
rxy : Koefisien korelasi antara variabel antara variabel X dan variabel Y, dua
variabel yang dikorelasikan (x = X -    dan y = Y -   )
N : Jumlah siswa
∑X : Jumlah skor soal nomor 1
∑Y : Jumlah skor total
∑XY  : Jumlah hasil perkalian x dan y
Penafsiran harga koefisien korelasi berkonsultasi ke tabel harga kritik r
produck moment sehingga dapat diketahui signifikan tidaknya korelasi tersebut,
dimana:
rhitung < rtabel : korelasi tidak signifikan tidak valid
rhitung > rtabel : korelasi tidak signifikan valid
____________
86 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian...,h. 168.
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b. Realiabilitas
Realiabilitas adalah suatu instrumen yang berkenaan dengan derajat
konsistensi dan stabilitas dari sebuah data.87 Realiabilitas adalah suatu instrumen
yang dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik. Realiabilitas alat penilaian adalah ketetapan atau dapat dipercaya
tes yang diberikan berulang-ulang selalu sama atau hampir sama.88
Realiabilitas tes dihitung dengan menggunakan rumus Spearman-Brown
metode pembelahan awal-akhir dengan menghitung realiabilitas separuh tes yang
dihitung dengan menggunakan SPSS 18 melalui rumus korelasi Product Moment
yaitu:
  /  /  =     =  ∑     (∑  ) (∑  ) {  ∑   (∑ ) } {  ∑    (∑ ) )}
Setelah menghitung realiabilitas separuh tes dan diketahui hasilnya, maka
dilanjutkan dengan menghitung realiabilitas tes keseluruhan dengan rumus Sperman-
Brown yaitu:
r1.1 =
      /  / (     /  / )
keterangan:
r1.1 : Realiabilitas tes secara keseluruhan
____________
87 Sugiyono, Metode Pennelitian..., h.268.
88 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian...,h. 180.
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  /  /  : Korelasi antara skor-skor setiap belahan
Penafsiran harga koefisien korelasi berkonsultasi ke tabel harga kritik r
product moment sehingga dapat diketahui signifikan tidaknya korelasi tersebut,
dimana:
rhitung < rtabel : reliabel
rhitung > rtabel : reliabel
c. Indeks Daya Pembeda
Analisis daya pembeda soal dihitung dengan menggunakan rumus:
D =    
 
Keterangan:
D : Daya beda
A : Jumlah kelompok atas yang menjawab benar
B : Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar
T : Jumlah peserta tes89
Kriteria yang ditentukan sebagai berikut:
0,00-0,20 = daya beda lemah
0,21-0,40 = daya beda cukup
0,41-0,70 = daya beda baik
0,71-1,00 = daya beda sangat baik
____________
89 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan...,h.218.
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d. Analisis Tingkat Kesukaran
Analisis tingkat kesukaran soal dihitung dengan menggunakan rumus:
P =  
  
Keterangan:
P : Indeks kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab benar setiap butir soal
JS : Jumlah seluruh peserta tes.90
Kriteria yang ditentukan adalah sebagai berikut:
0,00-0,30 = sukar
0,31-0,70 = sedang
0,71-100 = mudah
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah tahap yang paling penting dalam suatu penelitian,
karena pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua data
terkumpul. Maka untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan perhitungan
sebagai berikut:
____________
90 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan...,h.208.
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1. Aktivitas Belajar Siswa
Data aktivits belajar siswa diperoleh melalui pengamatan secara langsung
dari empat observer terhadap aktivitas belajar siswa selama mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Think talk write berbasis lingkungan. Data
aktivitas belajar tersebut dicatat pada lembar observasi dengan memberikan tanda
ceklist (√). 
Setelah diperoleh skor mentah dari empat observer, selanjutnya akan
dianalisis untuk mengolah skor menjadi nilai menggunakan rumus persentase:
P =  
 
 100
Keterangan:
P = Angka persentase
f = Frekwensi aspek yang diamati/banyak individu
n = Banyaknya aspek yang diamati/angka persentase.91
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari rumus persentase kemudian ditetapkan
kriterianya, dalam hal ini kriteria aktivitas belajar siswa dapat dikategorikan sebagai
berikut:
Skor 4 diberikan jika 19-23 siswa aktif (81%-100%) : Sangat aktif
Skor 3 diberikan jika 13-18 siswa aktif (61%-80%) : Aktif
Skor 2 diberikan jika 7-12 siswa aktif (41%-60%) : Cukup aktif
____________
91 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 43.
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Skor 1 diberikan jika 1-6 siswa aktif (0%-40%) : kurang aktif92
2. Hasil Belajar Siswa
peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari perbedaan antara nilai pre test dan
post test yang dihitung menggunakan rumus N-gain yaitu sebagai berikut:
N-gain =                       
                     
Untuk mempersentasikan N-gain yang diperoleh menggunakan kriteria
sebagai berikut:
0,00-0,29 : rendah
0,30-0,69 : sedang
0,70-1,00 : tinggi
Data yang diperoleh untuk mengetahui hasil belajar siswa akan dianalis
dengan menggunakan rumus uji t, yaitu:
t =   
 
Ʃ    
  (   )
Keterangan:
t : Nilai yang dihitung
Md : Mean dari perbedaan pre-test dan post test
Xd : Deviasi masing-masing subjek (d-Md)
____________
92 Anas Sudijono, Pengantar Statistik..., h. 12
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Ʃ  d : Jumlah kuadrat devisi
N : banyaknya subjek
Db : Derajat bebas, (ditentukan dengan N-1)93
Ketentuan pengujian hipotesis penelitian dilakukan pada taraf signifikan
0,05. Jika nilai thitung > ttabel Ho ditolak, artinya model Think Talk Write berpengaruh
baik terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi ekosistem, sebaliknya jika
nilai thitung < ttabel Ho diterima, artinya model Think Talk Write tidak berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar.
____________
93 Sukardi, Metodologi Pendidikan dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 86.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Aktivitas Belajar Siswa yang Dibelajarkan dengan Penerapan Model
Pembelajaran Think Talk Write Berbasis Lingkungan
Hasil penelitian terhadap aktivitas belajar siswa dapat dilihat setelah
penilaian sebanyak dua kali pertemuan dengan jumlah observer empat orang, dan
dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa pada
pertemuan pertama dan pertemuan kedua dengan penggunaan model
pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan pada materi ekosistem. Pada
pertemuan pertama tergolong aktif sedangkan pada pertemuan kedua tergolong
sangat aktif. Aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama dan kedua dapat
dilihat pada Tabel 4.1:
Tabel 4.1. Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Think
Talk Write Berbasis Lingkungan pada Pertemuan I
No Aspek yang Diamati
Pertemuan I
O
1
O
2
O
3
O
4
Rata-
rata
Katego
ri
1. Visual activities
a. Siswa memperhatikan guru keti
ka membuka pelajaran 3 3 3 3 3 Aktif
b. Siswa mengamati lingkungan
sekitar sekolah yang ditunjuk
kan oleh guru sebagai media
pembelajaran
3 3 3 3 3 Aktif
c. Siswa menyimak langkah-
langkah kerja LKPD yang dijel
askan oleh guru di depan kelas
3 2 3 3 2,75 Aktif
d. Siswa melakukan pengamatan
sesuai langkah kerja LKPD 3 4 3 3 3,25 Aktif
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2. Oral activities
a. Siswa menjawab salam 4 4 3 3 3,5 Aktif
b. Siswa menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru 2 2 2 3 2,25
Kurang
aktif
c. Siswa melakukan Tanya jawab
kepada kelompok lain 3 3 2 2 2,5
Kurang
aktif
d. Siswa bertanya apa saja yang
belum dipahami kepada guru 2 3 2 2 2,25
Kurang
aktif
3. Listening activities
a. Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran yang disampaika
n oleh guru
4 4 3 4 3,75 Sangataktif
b. Siswa menyimak pertanyaan
yang disampaikan oleh guru 3 3 3 3 3 Aktif
c. Siswa mendengarkan arahan
guru tentang langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran.
3 3 3 3 3 Aktif
4. Writing activities
a. Siswa mengumpulkan
informasi dari pembelajaran
yang dilakukan
3 2 4 3 3 Aktif
b. Siswa mencatat dari hasil
diskusi kelompok 3 3 3 2 2,75 Aktif
c. Siswa dalam kelompok
membaca LKPD sambil
berfikir
permasalahan yang ada di
dalamnya, kemudian membuat
catatan dari hasil bacaan dan
menandai poin-
poin penting untuk
didiskusikan
3 3 3 3 3 Aktif
d. Siswa mencatat hasil pengamat
an di tabel pengamatan 4 3 3 3 3,25 Aktif
5. Motor activities
a. Siswa duduk berdasarkan
kelompok 4 3 3 3 3,25 Aktif
b. Siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran dengan
bimbingan guru
3 2 3 3 2,75 Aktif
54
c. Siswa mempersentasikan hasil
kerja kelompok di depan kelas 3 3 3 3 3 Aktif
6. Mental activities
a. Siswa berinteraksi dan
berkolaborasi dengan teman
kelompoknya untuk menjawab
soal yang ada di LKPD
3 3 3 3 3 Aktif
b. Siswa dapat bekerja sama
dengan kelompok 3 3 3 3 3 Aktif
7. Emotional activities
a. Siswa bertanggung jawab atas
hasil diskusinya 3 3 3 3 3 Aktif
b. Siswa berani dalam
menanggapi dan menyanggah
hasil diskusi
3 2 3 2 2,5 Kurangaktif
Jumlah 64,75
Persentase 73,57% Aktif
Sumber: Hasil Observasi Aktivitas Siswa, 2018
Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa nilai rata-rata aktivitas siswa saat
pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Think Talk
Write berbasis lingkungan, pada pertemuan pertama memiliki nilai rata-rata yaitu
73,57% tergolong ke dalam kategori aktif.
Tabel 4.2 Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Think
Talk Write Berbasis Lingkungan Pada Pertemuan II
No Aspek yang Diamati
Pertemuan II
O
1
O
2
O
3
O
4
Rata-
rata
Katego
ri
1. Visual activities
a. Siswa memperhatikan guru ket
ika membuka pelajaran 4 4 4 4 4
Sangat
aktif
b. Siswa mengamati lingkungan
sekitar sekolah yang ditunjukk
an oleh guru sebagai media
pembelajaran
4 4 4 3 3,75 Sangataktif
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c. Siswa menyimak langkah-
langkah kerja LKPD yang dijel
askan oleh guru di depan kelas
3 3 3 3 3 Aktif
d. Siswa melakukan pengamatan
sesuai langkah kerja LKPD 4 3 4 4 3,75
Sangat
aktif
2. Oral activities
a. Siswa menjawab salam 4 4 4 4 4 Sangataktif
b. Siswa menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru 3 3 3 3 3 Aktif
c. Siswa melakukan Tanya jawab
kepada kelompok lain 3 4 3 2 3 Aktif
d. Siswa bertanya apa saja yang
belum dipahami kepada guru 4 3 3 2 3 Aktif
3. Listening activities
a. Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran yang disampaika
n oleh guru
4 3 4 4 3,75 Sangataktif
b. Siswa menyimak pertanyaan
yang disampaikan oleh guru 4 4 3 4 3,75
Sangat
aktif
c. Siswa mendengarkan arahan
guru tentang langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran.
4 3 4 4 3,75 Sangataktif
4. Writing activities
a. Siswa mengumpulkan
informasi dari pembelajaran
yang dilakukan
4 3 4 4 3,75 Sangataktif
b. Siswa mencatat dari hasil
diskusi kelompok 4 3 3 3 3,25 Aktif
c. Siswa dalam kelompok
membaca LKPD sambil
berfikir permasalahan yang
ada didalamnya, kemudian
membuat catatan dari hasil
bacaan dan menandai poin-
poin penting untuk
didiskusikan
4 3 4 3 3,5 Aktif
d. Siswa mencatat hasil
pengamatan di tabel
pengamatan
4 4 3 4 3,75 Sangataktif
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5. Motor activities
a. Siswa duduk berdasarkan
kelompok 4 4 4 4 4
Sangat
aktif
b. Siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran dengan
bimbingan guru
4 4 4 3 3,75 Sangataktif
c. Siswa mempersentasikan hasil
kerja kelompok di depan kelas 4 4 4 4 4
Sangat
aktif
6. Mental activities
a. Siswa berinteraksi dan
berkolaborasi dengan teman
kelompoknya untuk menjawab
soal yang ada di LKPD
4 3 3 4 3,5 Aktif
b. Siswa dapat bekerja sama
dengan kelompok 4 4 3 3 3,5 Aktif
7. Emotional activities
a. Siswa bertanggung jawab atas
hasil diskusinya 4 3 4 3 3,5 Aktif
b. Siswa berani dalam
menanggapi dan menyanggah
hasil diskusi
3 3 3 3 3 Aktif
Jumlah 78,25
Persentase 88,92% SangatAktif
Sumber: Hasil Observasi Aktivitas Siswa, 2018
Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa nilai rata-rata aktivitas siswa saat
pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Think Talk
Write berbasis lingkungan, pada pertemuan kedua memiliki nilai rata-rata yaitu
88,92%, dengan kategori sangat aktif.
Rata-rata keseluruhan persentase aktivitas belajar siswa yang diperoleh
pada pertemuan pertama dan kedua dapat dilihat pada Gambar 4.1
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Gambar: 4.1 Grafik Perbandingan Persentase Aktivitas Belajar Siswa pada
Pertemuan I dan Pertemuan II
Berdasarkan Gambar 4.1 rata-rata aktivitas belajar siswa pada pertemuan
pertama dan pertemuan kedua terlihat ada perbedaan. Keaktifan siswa pada
pertemuan kedua lebih aktif dibandingkan pada pertemuan pertama. Hal ini dapat
dilihat pada persentase aktivitas belajar siswa pada pertemuan pertama adalah
73,57%, sedangkan pada pertemuan kedua persentase rata-rata dari kedua
observer adalah 88,92%. Selisih persentase antara aktivitas belajar pada
pertemuan pertama dan pertemuan kedua adalah 15,35%. Analisis persentase
aktivitas siswa pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua dapat dilihat pada
Lampiran 11.
2. Hasil Belajar Siswa dengan Model Pembelajaran Think Talk Write
Berbasis Lingkungan
Hasil penelitian terhadap hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan
pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan pada materi ekosistem di
SMPN 1 Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya diperoleh dengan menganalisis tes
awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) dengan menggunakan uji t. Hasil belajar
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yang dilakukan dengan penerapan model pembelajaran Think Talk Write berbasis
lingkungan dapat dilihat pada Tabel 4.3
Tabel 4.3 Data Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Think Talk Write
Berbasis Lingkungan
No Subjek Pre-test Post-tes
Kriteria
Ketuntasan Gain
Skor
Nilai
Skor
Nilai Post-test-pre-test
1 X1 40 84 Tuntas 44
2 X2 40 80 Tuntas 40
3 X3 36 80 Tuntas 44
4 X4 44 76 Tuntas 32
5 X5 52 80 Tuntas 28
6 X6 68 96 Tuntas 28
7 X7 40 80 Tuntas 40
8 X8 68 96 Tuntas 28
9 X9 40 76 Tuntas 36
10 X10 44 72 Tuntas 28
11 X11 56 80 Tuntas 24
12 X12 60 84 Tuntas 24
13 X13 52 80 Tuntas 28
14 X14 32 60 Tidak tuntas 28
15 X15 64 80 Tuntas 16
16 X16 80 96 Tuntas 16
17 X17 60 76 Tuntas 16
18 X18 36 80 Tuntas 44
19 X19 48 80 Tuntas 32
20 X20 60 80 Tuntas 20
21 X21 44 72 Tuntas 28
22 X22 44 76 Tuntas 32
23 X23 28 60 Tidak tuntas 32
Jumlah
(∑) N= 23 1136 1824 Ʃ= 688
Rata-rata
X1 =
49,39
X2
= 79,30 29,91
Sumber: Hasil Penelitian, 2018
Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar dapat diketahui bahwa hasil
belajar siswa mengalami peningkatan secara individual pada materi ekosistem
setelah dibelajarkan dengan penerapan model pembelajaran Think Talk Write
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berbasis lingkungan. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan antara nilai pre-test dan
post-test yang dihitung dengan menggunakan rumus N-gain. Tabel N-gain dapat
dilihat pada lampiran 13
Berdasarkan Tabel 4.3 hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan
penerapan model pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata pre-
test siswa yaitu 49,39 dan nilai rata-rata post-test yaitu 79,30 dengan nilai gain
adalah 29,91. Hasil pre-test menunjukkan bahwa hanya 1 orang siswa yang
mampu mencapai nilai KKM, sedangkan hasil post-test terdapat 2 orang siswa
yang tidak mencapai nilai KKM dari 23 orang siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa mengalami peningkatan kemampuan dalam menjawab post-test tentang
materi ekosistem. Perbandingan nilai rata-rata hasil belajar dapat dilihat pada
Gambar 4.2.
Gambar 4.2. Grafik Persentase Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata pre-test yang
diperoleh siswa adalah 49,39%, sedangkan nilai rata-rata Post-test adalah
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79,30%, dengan nilai gain sebesar 29,91%, hal ini menunjukkan bahwa siswa
mengalami peningkatan hasil belajar secara signifikan yang diperoleh dalam
menjawab soal tes tentang materi ekosistem. Pada saat pre-test siswa
mendapatkan nilai yang rendah, namun setelah dibelajarkan dengan model
pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan pada materi ekosistem terjadi
peningkatan pada hasil belajar yang dapat dilihat pada hasil Post-test yang
meningkat. Analisis data pre-test dan post-test untuk mencari Xd dan ƩX2D dapat
dilihat pada Lampiran 12.
Data hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan rumus statistik
uji-t untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar siswa, dengan
menggunakan taraf signifikan   = 0,05. Selisih rata-rata nilai pre-test dan post-
test yaitu 29,91. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa, maka perlu dilakukan dengan menggunakan uji t, berdasarkan
pengujian uji t diperoleh nilai thitung = 16,70 dengan derajat kebebasan 22, dengan
taraf signifikansi = 0,05, sehingga diperoleh ttabel=1,71, maka dari hasil
perhitungan tersebut menunjukkan thitung > ttabel, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima dengan bunyi hipotesisnya yaitu, Terdapat peningkatan hasil belajar pada
penerapan model pembelajarn Think Talk Write berbasis lingkungan pada materi
ekosistem di SMPN 1 Jeumpa.
Data ini juga telah dilakukan perhitungan dengan menggunakan program
SPSS 18. Sebelum dilakukan uji Paired Samples Test terlebih dahulu dilakukan
uji prasyarat, yaitu uji normalitas data, apabila data berdistribusi normal maka uji
dapat dilakukan. Hasil Uji dapat dilihat pada Tabel 4.4:
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Tabel 4.4. Hasil Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
PRETEST POSTTEST
N 23 23
Normal parameters a.b Mean 49,39 79,30
Std. Deviation 13,190 8,997
Most Extreme Differences Absolute ,180 ,252
Positive ,180 ,252
Negative -,094 -183
Kolmogorov-Smirnov Z ,865 1,208
Asymp. Sig. (2-tailed) ,443 ,108
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Tabel 4.5. Hasil Paired Samples Statistics
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1
Pretest 49,3913 23 13,19001 2,75031
Posttest 79,3043 23 8,99714 1,87603
Tabel 4.6 Hasil Uji Korelasi Data
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Pretest & posttest 23 ,762 ,000
Tabel 4.7 Hasil Uji t dengan menggunakan Paired Sample Test
Paired Samples Test
Paired Differences T df Sig.
(2-tailed)Mean Std.
Deviatio
n
Std. Error
Mean
95% Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair
1
Pretest –
posttest
-29,91304 8,60187 1,79361 -33,63277 -26,19332
-
16,678
22 ,000
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Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas
data yaitu nilai sig pre-test 0,443 dan post-test 0,108 > 0,05 sehingga data
dikatakan berdistribusi normal. Berdasarkan Tabel 4.6 nilai corelasi yaitu 0,762
yang menyatakan bahwa adanya hubungan yang erat antara sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Berdasarkan Tabel 4.7 nilai signifikansi pada uji Paired
Samples Test (2-tailed) yaitu 0,00. Terima H0 jika nilai sig. > dari 0,05 dan terima
Ha jika nilai sig. < 0,05.
B. Pembahasan
1. Aktivitas Belajar Siswa dengan Model Pembelajaran Think Talk Write
Berbasis Lingkungan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan diketahui
bahwa aktivitas belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan pada materi ekosistem
dikategorikan sangat aktif. Persentase nilai rata-rata dibelajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan pada
pertemuan pertama yaitu 73,57% dengan kategori aktif, dan meningkat 88,92%
pada pertemuan kedua dikategorikan sangat aktif. Peningkatan aktivitas belajar
pada pertemuan kedua ini dipengaruhi oleh faktor luar dan faktor dalam. Faktor
luar seperti karakteristik bahan pengajaran, kualitas program pembelajaran, dan
juga faktor pendekatan belajar yang dilakukan oleh guru. Pendekatan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru seperti penggunaan metode pembelajaran
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yang dilakukan oleh peneliti, sedangkan faktor dalam seperti aktivitas belajar
siswa itu sendiri.94
Hasil pengamatan aktivitas belajar siswa pada pertemuan kedua terjadi
peningkatan meskipun tidak terlihat perbedaan yang sangat jauh atau signifikan.
Perbedaan aktivitas belajar siswa pada pertemuan kedua lebih meningkat, hal ini
disebabkan karena siswa belum terbiasa menggunakan lingkungan sebagai media
pembelajaran, siswa masih terlihat canggung dan malu-malu untuk bekerja di
dalam kelompok dan masih belum terbiasa bekerja sama dengan kelompok.
Pertemuan kedua terjadi peningkatan aktivitas siswa yang tergolong sangat aktif,
seperti aktivitas mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru maupun
presentasi dari rekan kelompok yang lain, mengajukan pertanyaan kepada anggota
kelompok yang sedang presentasi, dan mempresentasikan hasil kerja kelompok.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terlihat pada indikator
visual activities pertemuan I rata-rata yaitu 3 kategori aktif, pertemuan II
meningkat menjadi rata-rata 4 kategori sangat aktif, terjadi peningkatan yang
sangat signifikan pada saat proses pembelajaran, aktivitas mengamati lingkungan
sekitar sekolah yang ditunjukkan oleh guru, hal ini disebabkan penerapan model
pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan membuat siswa lebih
bersemangat dalam proses pembelajaran.
____________
94 Riry Mardiyan. “Peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
akuntansi materi jurnal penyesuaian pada siswa kelas Xi ips 3 SMA Negeri 3 bukit tinggi dengan
metode bermin peran (role playing).” Jurnal pakar pendidikan, Vol. 10 No. 2. (2012), h 162.
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Hasil penelitian Sang Made Sugiarta menjelaskan bahwa selama kegiatan
pembelajaran siswa lebih aktif karena kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Think Talk write berbantuan media lingkungan yang dapat
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dengan cara melibatkan
siswa dalam interaksi terhadap lingkungan belajarnya. Pembelajaran yang
menyenangkan dikemas dalam kegiatan pembelajaran yang meliputi petunjuk,
strategi, dan seluruh proses belajar yang dapat mempertajam daya ingat, serta
membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan, bermanfaat, dan
bermakna. Dengan demikian, siswa lebih memahami materi yang diberikan
sekaligus mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.95
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terlihat pada indikator
oral activities pertemuan I rata-rata yaitu 2,25 kategori kurang aktif, pertemuan II
meningkat menjadi rata-rata 4 kategori sangat aktif, terjadi peningkatan yang
signifikan pada saat proses pembelajaran, hal ini disebabkan beberapa siswa
sudah mulai terbiasa dalam melaksanakan kerja kelompok dan sebagian siswa
juga ada bertanya dan menanggapi hasil presentasi kelompok lain.
Menurut Istarani dengan siswa bertanya berarti siswa semakin tinggi rasa
ingin tahunya tentang pelajaran tersebut, meningkatnya aktivitas belajar siswa
menumbuhkan rasa keberanian siswa dan mengundang siswa berfikir kritis.96
Indikator listening activities juga tergolong ke dalam kategori sangat aktif, hal ini
terlihat pada persentase pertemuan I rata-rata 3 kategori aktif, sedangkan pada
____________
95 Sang Made Sugiarta, dkk,..., h. 11.
96 Istarani, Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2011), h. 209.
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pertemuan II rata-rata 4 kategori sangat aktif, dimana siswa mendengarkan dengan
baik penjelasan materi yang disampaikan oleh guru.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terlihat pada indikator
writing activities pertemuan I rata-rata 3 kategori aktif, dan pertemuan II rata-rata
4 kategori sangat aktif, terjadi peningkatan yang signifikan pada saat proses
pembelajaran, hal ini disebabkan penerapan model pembelajaran Think Talk Write
berbasis lingkungan membuat siswa lebih bersemangat untuk mencatat materi
yang dibelajarkan. Hal ini sesuai dengan penelitian Astri Putri Utami menyatakan
bahwa penggunaan model pembelajaran Think Talk Write berbantuan media
gambar berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan menulis karangan
argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 5 padang. Hal tersebut disebabkan dalam
pembelajaran menulis karangan argumentasi, siswa diberikan gambar yang dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam menulis argumentasi.97
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terlihat pada indikator
motor activities pertemuan I rata-rata 3 kategori aktif, sedangkan pada pertemuan
II rata-rata 4 kategori sangat aktif. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan terlihat pada indikator mental activities pertemuan I rata-rata 3kategori
aktif, dan pertemuan II meningkat dengan rata-rata 4 kategori sangat aktif, terjadi
peningkatan yang signifikan pada saat proses pembelajaran, hal ini disebabkan
karena siswa masih merasa kurang percaya diri dengan apa yang telah dilakukan,
sehingga dengan diterapkannya model pembelajaran Think Talk Write berbasis
____________
97 Yulia Fitri, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write
Berbantuuan Media Gambar Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas
X SMA Negeri 5 Padang, Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia, Vol. 5, No. 2 (2016), h. 552
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lingkungan ini siswa lebih terlihat aktif dalam pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan penelitian Gistri Angella menjelaskan bahwa meningkatnya rat-rata
persentase tiap pertemuan pada kelas eksperimen karena dalam model
pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write, siswa dalam kelompok yang telah
ditentukan oleh guru ikut aktif dalam proses pembelajaran.98
Aktivitas siswa sangat aktif ketika berada di lingkungan sekolah untuk
melakukan pengamatan. Meningkatnya aktivitas siswa mempengaruhi hasil
belajar siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Widodo dan Lusi
meningkatnya aktivitas belajar siswa juga diiringi peningkatan hasil belajar baik
dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotor.99
Jadi dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan mengalami peningkatan
dengan persentase pada pertemuan pertama yaitu 73,57% dan 88,92% pada
pertemuan kedua. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih aktif belajar dengan
menggunakan model pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan,
sehingga berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa.
____________
98 Gistria Angella, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write
(TTW) Terhadap Hasil Belajar Biologi Pada Materi Pencemaran Lingkungan Kelas X SMA
Negeri 2 Payakumbuh, Skripsi, (Padang: STKIP PGRI Sumatera Barat, 2016), h. 6
99 Widodo dan Lusi Widayanti, Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa
dengan Metode Problem Based Learning Pada Siswa Kelas VII A MTs Negeri Donomulyo Kulon
Progo, Jurnal Fisika Indonesia, No. 49. Vol. 17. H. 34
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2. Hasil Belajar Siswa dengan Model Pembelajaran Think Talk Write
Berbasis Lingkungan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan
model pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan pada materi ekosistem
di kelas VII SMPN 1 Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya, dapat diketahui bahwa
penggunaan model pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan lebih baik
terhadap hasil belajar siswa.
Nilai rata-rata pre-test adalah 49,39, sedangkan nilai rata-rata post-test
adalah 79,30, dari hasil pre-test terdapat 1 orang siswa yang tuntas, sedangkan
dari hasil post-test dari 23 orang siswa terdapat 2 orang siswa yang tidak tuntas
pada materi ekosistem. Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya nilai
siswa dikarenakan kemampuan siswa yang berbeda-beda. Setiap siswa memilki
kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami materi secara menyeluruh dan
ada pula yang sama sekali tidak dapat mengambil makna dari apa yang telah
dipelajari, sehingga yang dicapai hanya sebatas yang mengetahui.100
Pengaruh perbedaan pemahaman dan nilai siswa disebabkan oleh
intelegensi siswa yang berbeda-beda, sehingga tingkat pemahaman siswa terhadap
konsep pembelajaran juga bebeda-beda. Siswa yang intelegensinya tinggi
memungkinkan untuk menguasai konsep pembelajaran dengan mudah daripada
siswa yang intelegensinya rendah. Intelegensi yaitu kemampuan untuk
memecahkan masalah. Seseorang yang mempunyai intelegensi (IQ) tinggi sangat
____________
100 Zuchdi Darmiyati, Strategi Meningkatkan Kemampuan Membaca, (Yogyakarta: UNY
Press, 2007), h. 24.
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menentukan tingkat keberhasilan belajarnya. Semakin tinggi kemampuan
intelegensi seseorang, semakin besar peluang memperoleh sukses.101
Uraian di atas menunjukkan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan
penggunaan model pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan terjadi
peningkatan terhadap hasil belajar siswa. Penyebab tingginya hasil belajar siswa
karena siswa dapat melakukan sendiri pengamatan di lingkungan sekolah
mengenai materi ekosistem sesuai dengan arahan guru, siswa menemukan sendiri
objek yang ingin diamati, siswa dapat berdiskusi bersama teman kelompoknya
untuk memecahkan masalah ketika sedang melakukan pengamatan, siswa juga
mengajukan pertanyaan kepada guru tentang apa saja yang belum dipahami saat
proses pengamatan.
Berdasarkan data yang diperoleh, kemudian dianalisis dan dilakukan
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t pada taraf signifikan a = 0,05 maka
diperoleh nilai thitung = 16,70 dengan derajat kebebasan 22 sehingga diperoleh ttabel
=1,71. Maka dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan thitung > ttabel, sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa penerapan model
pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi ekosistem. Model pembelajaran Think Talk Write
berbasis lingkungan sangat cocok untuk diterapkan karena model pembelajaran
ini memberi kesempatan siswa untuk lebih aktif. Hal ini berdampak pada
meningkatnya hasil belajar siswa.
____________
101 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Pt` Remaja
Rosdakarya, 2006), H. 86
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Hal ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Dian Iftitah,
menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan pada hasil belajar siswa dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif dengan tipe Think Talk Write pada
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Mangaran Situbondo tahun pelajaran
2016/2017. Rata-rata nilai hasil belajar kognitif pra siklus sebesar 64,19, siklus I
sebesar 72 dan siklus II sebesar 78, sehingga dari pra siklus ke siklus I mengalami
peningkatan 7,8 dan dari siklusI ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 6.102
Sri Wahyuni juga menjelaskan dalam penelitiannya penerapan strategi
pembelajaran Think Talk Write dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas terjadi peningkatan yaitu pada kondisi awal
sebesar 63,88, siklus I 67 dan pada siklus II naik menjadi 80.103
Lebih lanjut Masitah dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa
terdapat pengaruh penggunaaan model pembelajaran kooperatif tipe Think talk
write terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Anatomi Manusia,
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dapat
terlihat hasil belajar yang diperoleh mahasiswa lebih baik dibandingkan dengan
mengajar tanpa menggunakan model ini.104
____________
102 Dian Iftitah Ummul Khaira, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Talk Write (TTW) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Di SMPN 1
Mangaran Situbondo, Jurnal Edukasi,Vol. 4, No. 3 (2017), h. 8.
103 Sri Wahyuni, Penerapan Strategi Think Talk Write (TTW) Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar PKN Siswa Kelas IV SDN Sidomulyo 03 Semboro Tahun Pelajaran 2013/3014, Jurnal
Pancaran, Vol. 4, No. 3 (2015), h. 107-108.
104 Masitah, Pengaruh Model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write Terhadap
Hasil Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Mulawarman,
Jurnal EduBio Tropika, Vol. 3 No. 2, (2015), h. 86
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan penerapan model pembelajaran Think
Talk Write berbasis lingkungan di SMPN 1 Jeumpa Kabupaten Aceh Barat Daya,
dengan nilai thitung > ttabel (16,70 > 1,71), sedangkan untuk aktivitas belajar siswa
berdasarkan analisis lembar observasi menunjukkan aktivitas siswa tergolong
sangat aktif dengan persentase yaitu 88,92%.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan penerapan
model pembelajaran Think Talk Write berbasis lingkungan terhadap hasil belajar
siswa kelas VII SMPN 1 Jeumpa pada materi ekosistem, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Aktivitas belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Think Talk
Write berbasis lingkungan pada materi ekosistem kelas VII SMPN 1 Jeumpa
Kabupaten Aceh Barat Daya tergolong baik dengan nilai rata-rata persentase
pada pertemuan pertama 73,57% dengan kategori aktif, dan pertemuan
kedua 88,92% dengan kategori sangat aktif.
2. Hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajran Think Talk Write
berbasis lingkungan pada materi ekosistem kelas VII SMPN 1 Jeumpa
Kabupaten Aceh Barat Daya mengalami peningkatan pada nilai rata-rata
post-test yaitu 79,30, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu terdapat
peningkatan hasil belajar pada penerapan model pembelajaran Think Talk
Write berbasis lingkungan pada materi ekosistem.
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B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis
mengemukakan beberapa saran, yaitu:
1. Guru-guru bidang studi IPA sebaiknya dapat memilih dan menentukan
model pembelajaran dan media pembelajaran yang bervariasi sesuai
dengan materi yang akan diajarkan, agar dapat terciptanya suasana
aktif dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang
telah direncanakan dapat tercapai.
2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengkondisikan
siswa pada saat melakukan presentasi sehingga siswa tidak sibuk
dengan hal-hal lainnya dan tidak memperhatikan guru ketika
menyampaikan orientasi pelajaran.
3. Besar harapan peneliti kepada peneliti berikutnya untuk dapat
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaranThink
Talk Write berbasis lingkungan ini pada materi ekosistem namun
menggunakan dua kelas sehingga lebih terlihat perbandingan
peningkatan hasil belajar dan aktivitas dengan membandingkan kelas
kontrol dan eksperimen dan memperoleh hasil yang lebih bervariasi
dan lebih baik lagi.
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Lampiran 5
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)
Sekolah : SMPN 1 Jeumpa
Mata pelajaran : IPA
Kelas/semester : VII/II
Materi Pokok : Ekosistem
Alokasi waktu : 4 x 40 menit
A. Kompetensi Inti
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
K1 4: Mengolah, menular, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
B. Kompetensi Dasar
3.8 Mendeskripsikan interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya.
4.12 Menyajikan hasil observasi terhadap interaksi makhluk hidup dengan lingkungan
sekitar.
C. Indikator
Indikator pertemuan ke-1
3.8.1 Menjelaskan pengertian ekosistem
3.8.2 Menyebutkan satuan-satuan ekosistem
3.8.3 Menyebutkan komponen penyusun ekosistem
3.8.4 Membedakan organisme autotrof dan organisme heterotrof
3.8.5 Membandingkan organisme herbivora, karnivora, dan omnivora
4.12.1 Melaporkan hasil pengamatan dengan mempresentasikan hasil kerja
kelompok
Indikator pertemuan ke-2
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3.8.6 Mendeskripsikan berbagai interaksi yang terjadi dalam ekosistem
3.8.7 Mendeskripsikan dan menjelaskan pengertian rantai makanan, jaring-jaring
makanan dan piramida ekologi
3.8.8 Menyebutkan contoh rantai makanan, jaring-jaring makanan dan piramida
ekologi
4.12.1 Melaporkan hasil pengamatan dengan mempresentasikan hasil kerja
kelompok
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian ekosistem
2. Satuan-satuan ekosistem
3. Komponen-komponen ekosistem
4. Perbedaan organisme autotrof dan heterotrof
5. Perbandingan organisme herbivora, karnivora, dan omnivora
6. Interaksi yang terjadi dalam ekosistem
7. Pengertian rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan piramida ekologi
8. Contoh rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan piramida ekologi
E. Metode Pembelajaran
Metode : Diskusi Kelompok dan Tanya Jawab
Model : Think Talk Write
F. Alat, Media dan sumber Belajar
1. Alat :
- Alat tulis, papan tulis, spidol, LKPD, bahan ajar ekosistem
2. Media :
- Lingkungan Sekolah
3. Sumber Belajar :
 Hartanto Nugroho, Biologi Dasar, Jakarta: Penebar Swadaya, 2004.
 Campbell, dkk, Biologi Jilid Tiga Edisi Kelima, Jakarta: Erlangga, 2004.
 Tjokro Soenarno, Mudah Dan Cepat Menghafal Biologi, Yogyakarta:
Pustaka Book Publisher, 2010.
 Wahono Widodo, Ilmu Pengetahuan Alam, jakarta: Pusat Perbukuan,
Kemendikbud, 2017.
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran.
PERTEMUAN 1 (2x 40)
Kegiatan Tahap
Pembelajaran
Sintaks Think
Talk Write
Kegiatan
Pembelajaran
Alokasi
Waktu
Pendahuluan  Guru memberi
salam.
 Guru menyuruh
ketua kelas untuk
memimpin doa
sebelum kegiatan
pembelajaran
dimulai.
 Guru mengecek
kehadiran siswa
 Memberikan
lembar soal pre-
test
 Apersepsi, Guru
menanyakan:
“Apakah
tumbuhan
memerlukan air?
Mengapa?”
 Menyampaikan
tujuan
pembelajaran hari
ini.
15
menit
Kegiatan Tahap
Pembelajaran
Sintaks Think
Talk Write
Kegiatan
Pembelajaran
Alokasi
Waktu
Kegiatan Inti Mengamati Langkah ke 1:
Guru membagi
Lembar Kerja
Peserta didik
(LKPD) yang
berisi masalah
yang harus
diselesaikan
oleh peserta
didik. Jika
diperlukan
diberikan sedikit
petunjuk.
 Guru
mengelompokkan
siswa menjadi
beberapa
kelompok
 Guru
membagikan
LKPD
 Siswa diminta
untuk membaca
langkah-langkah
kerja yang harus
55
menit
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Langkah ke 2:
Peserta didik
membaca teks
yang ada dalam
LKPD dan
membuat
catatan kecil
secara individu
tentang apa
yang ia ketahui
dan tidak
ketahui dalam
masalah
tersebut.
dilakukan di
LKPD dan siswa
diminta untuk
bertanya jika
belum mengerti
 Siswa mengamati
lingkungan
sekitar sekolah
yang telah
ditentukan
sebagai media
pembelajaran
Menanya  Peserta didik
dimotivasi untuk
membuat
pertayaan tentang
hal-hal yang
belum dimengerti
mengenai satuan
ekosistem,
komponen
penyusun
ekosistem,
membedakan
organisme
autotrof dan
heterotrof,
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Mengeksplorasi Langkah ke
3: Peserta didik
berdiskusi dengan
teman dalam
kelompok
membahas isi
catatan yang
dibuatnya dan
penyelesaian
masalah dikerjakan
secara individu
 Siswa menggali
informasi,
melakukan
analisis untuk
menjelaskan dan
menarik
kesimpulan
kaitan antara
komponen
ekosistem, satuan
ekosistem, saling
ketergantungan
spesies, dan
interaksi yang
terjadi dalam
ekosistem
 Siswa dalam
kelompokknya
mengisi LKPD
yang disediakan
guru tentang
komponen
ekosistem, satuan
ekosistem, dan
saling
ketergantungan
spesies
Mengasosiasi Langkah ke 4:
Dari hasil diskusi,
peserta didik secara
individu
merumuskan
pengetahuan berupa
jawaban atas soal
dalam bentuk
tulisan
 Merumuskan
satuan ekosistem
dengan bahasa
sendiri
 Menentukan
penggolongan
komponen
ekosistem
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Mengkomunikasi Langkah ke 5:
Perwakilan
kelompok
menyajikan hasil
diskusi kelompok
 Perwakilan dari
salah satu
kelompok
menyampaikan
Hasil diskusi
kelompok
tentang
 Satuan dan
komponen
ekosistem
 Laporan hasil
pengamatan
secara tertulis
Penutup Simpulan  Siswa bersama
dengan guru
menyimpulkan
hasil.
 Guru menutup
pembelajaran
dengan memberi
salam
10
menit
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PERTEMUAN 2 (2x 40)
Kegiatan Tahap
Pembelajaran
Sintaks Think Talk
Write
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
Pendahuluan  Guru memberi
salam.
 Guru menyuruh
ketua kelas untuk
memimpin doa
sebelum kegiatan
pembelajaran
dimulai.
 Guru mengecek
kehadiran siswa
 Apersepsi, Guru
menanyakan:
“masih ingatkah
kalian apa yang
dimaksud dengan
ekosistem? tentang
apa saja komponen
ekosistem? Apakah
bunga termasuk ke
dalam komponen
ekosistem ?”
 Menyampaikan
tujuan
pembelajaran hari
ini.
10 menit
Kegiatan Inti Mengamati Langkah ke 1:
Guru membagi
Lembar Kerja
Peserta didik
(LKPD) yang
berisi masalah
yang harus
diselesaikan oleh
peserta didik. Jika
diperlukan
diberikan sedikit
petunjuk.
Langkah ke 2:
Peserta didik
membaca masalah
 Guru
mengelompokkan
siswa menjadi
beberapa kelompok
 Guru membagikan
LKPD
 Siswa diminta
untuk membaca
langkah-langkah
kerja yang harus
dilakukan di LKPD
dan siswa diminta
untuk bertanya jika
belum mengerti
 Siswa mengamati
55
menit
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yang ada dalam
LKPD dan
membuat
catatan kecil
secara individu
tentang apa yang
ia ketahui dan
tidak ketahui
dalam masalah
tersebut.
lingkungan
sekitar sekolah
yang telah
ditentukan
sebagai media
pembelajaran
Menanya  Peserta didik
dimotivasi untuk
membuat pertayaan
tentang hal-
hal yang belum
dimengerti
mengenai interaksi
yang terjadi dalam
ekosistem, rantai,
jaring dan piramida
ekologi
Mengeksplorasi Langkah ke
3: Peserta didik
berdiskusi dengan
teman dalam
kelompok
membahas isi
catatan yang
dibuatnya dan
penyelesaian
masalah
dikerjakan secara
individu
 Siswa menggali
informasi,
melakukan analisis
untuk menjelaskan
dan menarik
kesimpulan kaitan
antara interaksi
yang terjadi dalam
ekosistem, rantai,
jaring dan piramida
ekologi
 Siswa dalam
kelompokknya
mengisi LKPD
yang disediakan
guru tentang
interaksi yang
terjadi dalam
ekosistem, rantai,
jaring dan piramida
ekologi
89
Mengasosiasi Langkah ke 4:
Dari hasil diskusi,
peserta didik
secara individu
merumuskan
pengetahuan
berupa jawaban
atas soal dalam
bentuk tulisan
 Merumuskan
interaksi yang
terjadi dalam
ekosistem dengan
bahasa sendiri
 Menentukan
penggolongan
rantai makanan,
jaring makanan,
dan piramida
ekologi
Mengkomunikasi Langkah ke 5:
Perwakilan
kelompok
menyajikan
hasil diskusi
kelompok
 Perwakilan dari
salah satu
kelompok
menyampaikan
Hasil diskusi
kelompok tentang
interaksi yang
terjadi, serta
rantai, jaring,
dan piramida
ekologi
 Laporan hasil
pengamatan secara
tertulis
Penutup Simpulan  Siswa bersama
dengan guru
menyimpulkan
hasil.
 Guru memberi
penguataan serta
meluruskan
jawaban yang
sebenarnya
 Guru memberikan
post-test
 Guru menutup
pembelajaran
dengan memberi
salam
15
menit
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H. Penilaian
Bentuk Instrumen : uji kompetensi tertulis dari :
1. Soal pre-test dan post-test (lampiran)
2. Lembar aktivitas siswa (lampiran)
Mengetahui, Jeumpa , Maret 2018
Guru mata pelajaran Peneliti
Hasmawati S.Pd Yenni Erlija
Nip. 19590315 1980122 002 Nim. 281 324 904
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Lampiran 6
Lembar KerjaPeserta Didik (LKPD)
Pertemuan I
A. Judul : Satuan-satuan ekosistem dan komponen-komponen ekosistem
B. Materi :
1. Satuan-satuan ekosistem
a. Individu
Individu merupakan organime tunggal, seperti seekor kambing,
seekor gajah, sebatang pohon kelapa, sebatang pohon mangga, dan seorang
manusia. Individu terbentuk dari beberapa sistem organ.
b. Populasi
Populasi adalah sekelompok individu dari satu spesies yang menduduki
wilayah tertentu, sedangkan tempat tinggalnya disebut habitat.
c. Komunitas
komunitas adalah semua jenis spesies yang menduduki suatu habitat.
Spesies dalam komunitas dapat berperan sebagai produsen, konsumen, pengurai,
dan dentritivor.
d. Ekosistem
Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang terbentuk dari
hubungan timbal balik yang tak terpisahkan antara makhluk hidup dengan
lingkungannya. komponen penyusun ekosistem yaitu komponen biotik dan
komponen abiotik.
 Komponen biotik
Komponen biotik adalah segala makhluk hidup atau hayati baik itu
organisme maupun mikroorganisme. Contoh dari komponen biotik adalah
hewan, tanaman, bakteridan lain-lain. berdasarkan peran dan fungsinya,
makhluk hidup di dalam ekosistem dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu
produsen, konsumen, dan dekomposer.
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1. Produsen
Semua makhluk hidup yang memiliki klorofil merupakan
produsen bagi makhluk hidup lain. produsen primer pada sebagian besar
ekosistem terestrial yaitu tumbuhan.
2. Konsumen
Makhluk hidup yang tidak mampu membuat makanannya sendiri
disebut dengan heterotrof. Manusia, hewan dan tumbuhan yang tidak memiliki
klorofil merupakan konsumen, karena tidak mampu membuat makanannya
sendiri.
3. Dekomposer
Dekomposer atau pengurai merupakan mikroorganisme yang
berfungsi untuk menguraikan sampah atau tubuh makhluk hidup yang sudah
mati. Bakteri dan jamur merupakan contoh dekomposer.
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Nama Sekolah : SMPN 1 Jeumpa
Mata Pelajaran : IPA
Materi : Ekosistem
Kelas/semester : VII/II
Hari/Tanggal :
Kelompok :
Ketua :
Anggota :
1. .......................
2. .......................
3. .......................
4. .......................
5. .......................
Petunjuk :
1. Tuliskanlah hari, tanggal, nama kelompok, ketua kelompok dan anggota
kelompok pada identitas kelompok yang sudah disediakan.
2. Lakukanlah kegiatan sesuai dengan langkah-langkah kegiatan, bila ada
yang kurang jelas, mintalah penjelasan dari guru.
a. Tujuan kegiatan: Mampu menjelaskan komponen biotik dan abiotik
yang saling mempengaruhi, saling ketergantungan individu beberapa
spesies, bentuk interaksi antar makhluk hidup, dan satuan makhluk
hidup dalam ekosistem.
b. Alat dan bahan:
1) Alat tulis
2) Lingkungan sekolah
c. Langkah-langkah kegiatan:
1) Lakukan kegiatan di bawah ini dengan rekan kelompokmu serta
diskusikanlah!
2) Duduklah dengan rekan kelompok mu pada tempat yang ditentukan
oleh guru!
3) Amatilah lingkungan sekitar sekolah berdasarkan yang diarahkan
guru!
4) Tulislah data yang diperoleh di dalam tabel!
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Langkah Kerja:
1) Amatilah komponen biotik dan abiotik di lingkungan sekolah,
kemudian catatlah pada tabel di bawah ini.
No Komponen biotik Komponen abiotik
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2) Berdasarkan tabel diatas diskusikanlah dengan teman kelompokmu
pertanyaan berikut!
a. Makhluk hidup yang berperan sebagai produsen adalah
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
b. Makhluk hidup yang berperan sebagai konsumen adalah
...................................................................................................................
...................................................................................................................
...................................................................................................................
................................................................................................................
3) Jelaskanlah pengertian dari:
a. Individu:
..................................................................................................................
..................................................................................................................
.........................................................................................
b. Populasi:
..................................................................................................................
..................................................................................................................
........................................
c. Komunitas:
..................................................................................................................
..................................................................................................................
........................................
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Lembar KerjaPeserta Didik (LKPD)
Pertemuan II
A. Judul : Interaksi organisme
B. Materi :
1. Interaksi dalam Ekosistem
Antara makhluk hidup satu dengan makhluk hidup yang lain saling
berhubungan, baik itu hewan, tumbuhan, maupun manusia akan selalu
berinteraksi. Interaksi terbagi tiga yaitu Simbiosis Mutualisme, Simbiosis
Komensalisme dan Simbiosis Parasitisme. Simbiosis Mutualisme adalah suatu
interaksi wajib yang sangat diperlukan oleh kedua belah pihak yang berinteraksi,
karena keduanya saling membutuhkan. Kedua individu yang besimbiosis saling
diuntungkan, tidak ada yang dirugikan. Contohnya yaitu burung jalak dengan
kerbau.
Simbiosis komensalisme merupakan hidup bersama antara dua makhluk
hidup yang berlainan jenis, salah satu makhluk hidup tersebut diuntungkan, dan
makhluk hidup yang lain tidak dirugikan. Contoh simbiosis komensalisme yaitu
tumbuhan paku yang menempel pada tumbuhan inang. Simbiosis parasitisme
merupakan dua jenis makhluk hidup yang berbeda jenis hidup bersama, akan
tetapi satu makhluk diuntungkan (parasit) dan satu makhluk hidup dirugikan
(inang). Organisme yang hidup di dalam inangnya, contohnya cacing pita dan
parasit malaria, disebut endoparasit. Parasit lain yang makan di permukaan luar
suatu inang , seperti kutu, disebut ektoparasit.
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Nama Sekolah : SMPN 1 Jeumpa
Mata Pelajaran : IPA
Materi : Ekosistem
Kelas/semester : VII/II
Hari/Tanggal :
Kelompok :
Ketua :
Anggota :
1. .......................
2. .......................
3. .......................
4. .......................
5. .......................
Petunjuk :
1. Tuliskanlah hari, tanggal, nama kelompok, ketua kelompok dan anggota
kelompok pada identitas kelompok yang sudah disediakan.
2. Lakukanlah kegiatan sesuai dengan langkah-langkah kegiatan, bila ada
yang kurang jelas, mintalah penjelasan dari guru.
a. Tujuan kegiatan: Mampu menjelaskan komponen biotik dan abiotik
yang saling mempengaruhi, saling ketergantungan individu beberapa
spesies, bentuk interaksi antar makhluk hidup, dan satuan makhluk
hidup dalam ekosistem.
b. Alat dan bahan:
1) Alat tulis
2) Lingkungan sekolah
c. Langkah-langkah kegiatan:
1) Lakukan kegiatan di bawah ini dengan rekan kelompokmu serta
diskusikanlah!
2) Duduklah dengan rekan kelompok mu pada tempat yang ditentukan
oleh guru!
3) Amatilah lingkungan sekitar sekolah berdasarkan yang diarahkan
guru!
4) Tulislah data yang diperoleh di dalam tabel!
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Langkah Kerja:
1) Gambar di bawah ini merupakan contoh interaksi yang ada di lingkungan
sekitar, golongkanlah setiap gambar tersebut ke dalam tabel!
a. Kupu-kupu dan bunga b. Pohon jambu dan benalu
c. Ikan dan anemon laut d. Ulat dan daun
e. kerbau dan burung jalak f. Ikan hiu dan ikan remora
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Tabel pengamatan
No Interaksi yang terjadi Pola interaksi yang
terjadi
Keterangan
1. Kupu-kupu dan bunga Simbiosis mutualisme Kupu-
kupu menghisap
nektar pada
bunga, dan bunga
juga terbantu
penyerbukannya.
2.
3.
4.
5.
6.
2) Berdasarkan tabel di atas, jawablah pertanyaan berikut!
a. Apa yang dimaksud dengan simbiosis mutualisme?
......................................................................................................................
......................................................................................................................
b. Apa yang dimaksud dengan simbiosis komensalisme?
......................................................................................................................
......................................................................................................................
c. Apa yang dimaksud dengan simbiosis parasitisme?
......................................................................................................................
......................................................................................................................
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Lampiran 7
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THINK TALK
WRITE BERBASIS LINGKUNGAN PADA MATERI
EKOSISTEM DI SMPN 1 JEUMPA KABUPATEN
ACEH BARAT DAYA
Nama sekolah : SMPN 1 Jeumpa
Mata Pelajaran : IPA
Bahan kajian/konsep : Ekosistem
Hari/Tanggal :
Pertemuan : I
A. Petunjuk Pengisian
Amatilah aktivitas belajar siswa dalam kelompok sampel selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur
sebagai berikut:
1. Pengamat dalam melakukan pengamatan duduk ditempat yang
memungkinkan dapat melihat semua aktivitas siswa yang diamati.
2. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai menurut pilihan anda
1 = Tidak Aktif
2 = Kurang Aktif
3 = Aktif
4 = Sangat Aktif
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1. Skor 1 diberikan jika 0-2 orang siswa yang aktif (0%-40%) maka
aktivitas belajar siswa tidak aktif.
2. Skor 2 diberikan jika 3 orang siswa yang aktif (41%-60%) maka
aktivitas belajar siswa kurang aktif.
3. Skor 3 diberikan jika 4 orang siswa yang aktif (61%-80%) maka
aktivitas belajar siswa aktif.
4. Skor 4 diberikan jika 5-6 orang siswa yang aktif (81%-100%) maka
aktivitas belajar siswa sangat aktif.
B. Lembar Observasi
No Aspek yang Diamati Nilai
1 2 3 4
1. Visual activities
a. Siswa memperhatikan guru ketika
membuka pelajaran
b. Siswa mengamati lingkungan
sekitar sekolah yang ditunjukkan
oleh guru sebagai media
pembelajaran
c. Siswa menyimak langkah-
langkah kerja LKPD yang dijelas
kan oleh guru di depan kelas
d. Siswa melakukan pengamatan
sesuai langkah kerja LKPD
2. Oral activities
a. Siswa menjawab salam
b. Siswa menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru
c. Siswa melakukan Tanya jawab
kepada kelompok lain
d. Siswa bertanya apa saja yang
belum dipahami kepada guru
3. Listening activities
a. Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran yang disampaikan
oleh guru
b. Siswa menyimak pertanyaan
yang disampaikan oleh guru
c. Siswa mendengarkan arahan
guru tentang langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran.
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4. Writing activities
a. Siswa mengumpulkan informasi
dari pembelajaran yang dilakukan
b. Siswa mencatat dari hasil diskusi
kelompok
c. Siswa dalam kelompok membaca
LKS sambil berfikir
permasalahan yang ada
didalamnya, kemudian membuat
catatan dari hasil bacaan dan
menandai poin-poin penting
untuk didiskusikan
d. Siswa mencatat hasil pengamatan
di tabel pengamatan
5. Motor activities
a. Siswa duduk berdasarkan
kelompok
b. Siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran dengan bimbingan
guru
c. Siswa mempersentasikan hasil
kerja kelompok di depan kelas
6. Mental activities
a. Siswa berinteraksi dan
berkolaborasi dengan teman
kelompoknya untuk menjawab
soal yang ada di LKPD
b. Siswa dapat bekerja sama dengan
kelompok
7. Emotional activities
a. Siswa bertanggung jawab atas
hasil diskusinya
b. Siswa berani dalam menanggapi
dan menyanggah hasil diskusi
Jeumpa, Maret 2018
Pengamat/Observer
............................
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN THINK TALK
WRITE BERBASIS LINGKUNGAN PADA MATERI
EKOSISTEM DI SMPN 1 JEUMPA KABUPATEN
ACEH BARAT DAYA
Nama sekolah : SMPN 1 Jeumpa
Mata Pelajaran : IPA
Bahan kajian/konsep : Ekosistem
Hari/Tanggal :
Pertemuan : II
C. Petunjuk Pengisian
Amatilah aktivitas belajar siswa dalam kelompok sampel selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan prosedur
sebagai berikut:
3. Pengamat dalam melakukan pengamatan duduk ditempat yang
memungkinkan dapat melihat semua aktivitas siswa yang diamati.
4. Berilah tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai menurut pilihan anda
1 = Tidak Aktif
2 = Kurang Aktif
3 = Aktif
4 = Sangat Aktif
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1. Skor 1 diberikan jika 0-2 orang siswa yang aktif (0%-40%) maka
aktivitas belajar siswa tidak aktif.
2. Skor 2 diberikan jika 3 orang siswa yang aktif (41%-60%) maka
aktivitas belajar siswa kurang aktif.
3. Skor 3 diberikan jika 4 orang siswa yang aktif (61%-80%) maka
aktivitas belajar siswa aktif.
4. Skor 4 diberikan jika 5-6 orang siswa yang aktif (81%-100%) maka
aktivitas belajar siswa sangat aktif.
D. Lembar Observasi
No Aspek yang Diamati Nilai
1 2 3 4
1. Visual activities
a. Siswa memperhatikan guru ketika
membuka pelajaran
b. Siswa mengamati lingkungan
sekitar sekolah yang ditunjukkan
oleh guru sebagai media
pembelajaran
c. Siswa menyimak langkah-
langkah kerja LKPD yang dijelas
kan oleh guru di depan kelas
d. Siswa melakukan pengamatan
sesuai langkah kerja LKPD
2. Oral activities
a. Siswa menjawab salam
b. Siswa menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru
c. Siswa melakukan Tanya jawab
kepada kelompok lain
d. Siswa bertanya apa saja yang
belum dipahami kepada guru
3. Listening activities
a. Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran yang disampaikan
oleh guru
b. Siswa menyimak pertanyaan
yang disampaikan oleh guru
c. Siswa mendengarkan arahan
guru tentang langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran.
4. Writing activities
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a. Siswa mengumpulkan informasi
dari pembelajaran yang dilakukan
b. Siswa mencatat dari hasil diskusi
kelompok
c. Siswa dalam kelompok membaca
LKS sambil berfikir
permasalahan yang ada
didalamnya, kemudian membuat
catatan dari hasil bacaan dan
menandai poin-poin penting
untuk didiskusikan
d. Siswa mencatat hasil pengamatan
di tabel pengamatan
5. Motor activities
a. Siswa duduk berdasarkan
kelompok
b. Siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran dengan bimbingan
guru
c. Siswa mempersentasikan hasil
kerja kelompok di depan kelas
6. Mental activities
a. Siswa berinteraksi dan
berkolaborasi dengan teman
kelompoknya untuk menjawab
soal yang ada di LKPD
b. Siswa dapat bekerja sama dengan
kelompok
7. Emotional activities
a. Siswa bertanggung jawab atas
hasil diskusinya
b. Siswa berani dalam menanggapi
dan menyanggah hasil diskusi
Jeumpa, Maret 2018
Pengamat/Observer
............................
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Lampiran 8
Tabel Kisi-kisi Soal Pre-test dan Post-test
Mata Pelajaran : IPA Terpadu
Materi : Ekosistem
Kelas/Semester : VII/II
Bentuk soal : Pilihan Ganda
No. Indikator Soal Ranah Kognitif Kunci
JawabanC1 C2 C3 C4 C5 C6
1. 3.8.1 Menjelaskan
pengertian
ekosistem
1. Suatu sistem ekologi yang terbentuk dari
hubungan timbal balik yang tak terpisahkan antara
makhluk hidup dengan lingkungan disebut....
a. Populasi
b. Individu
c. Ekosistem
d. Komunitas
√ C
2. Ekosistem merupakan suatu sistem yang dinamis.
Hal ini ditandai dengan adanya bentuk daur materi
yang melibatkan unsur-unsur senyawa kimia yang
mengalami perpindahan yaitu abiotik dan biotik
yang disebut....
a. Aliran energi
b. Suksesi
c. Produktivitas ekosistem
√ A
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d. Interaksi ekosistem
3. 3.8.2 Menyebutkan
satuan-satuan
ekosistem
3. Sekumpulan makhluk hidup yang sejenis pada
suatu tempat tertentu disebut....
a. Habitat
b. Populasi
c. Komunitas
d. Biosfer
√ B
4. 4. Semua jenis spesies yang menduduki suatu habitat
disebut....
a. komunitas
b. individu
c. populasi
d. ekosistem
√ A
5. Jika di sawah terdapat 20 ekor burung, 12 ekor
belalang, 5 ekor katak, 1 ekor ular, dan ada sinar
matahari, maka yang disebut individu adalah....
a. 12 ekor belalang
b. 1 ekor ular
c. 20 ekor burung
d. 5 ekor katak
√ B
6. Sekumpulan burung yang berada di kebun
merupakan suatu komunitas jika terdiri dari....
a. Burung muda dan burung dewasa
b. Burung betina dan burung jantan
c. Lebih dari satu spesies burung
d. Satu spesies burung
√ C
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7. Satuan makhluk hidup tunggal disebut....
a. Ekosistem
b. Komunitas
c. Individu
d. Populasi
√ C
8. Dalam ekologi terdapat beberapa tingkatan,
tingkatan-tingkatan tersebut jika dipelajari secara
berurut adalah....
a. Populasi-ekosistem-individu-komunitas
b. Populasi-komunitas-ekosistem-individu
c. Individu-ekosistem-komunitas-populasi
d. Individu-populasi-komunitas-ekosistem
√ D
3. 3.8.3 Menjelaskan
komponen
penyusun
ekosistem
9. Di dalam suatu ekosistem terdapat beberapa jenis
makhluk hidup, yaitu ayam, rumput, kupu-kupu,
tikus, jagung, dan bakteri. Yang berperan sebagai
produsen adalah....
a. Rumput dan jagung
b. Ayam dan kupu-kupu
c. Tikus dan bakteri
d. Rumput dan bakteri
√ A
10. Makhluk hidup yang tidak mampu membuat
makanan sendiri disebut dengan konsumen.
Contoh dari konsumen adalah....
a. Pohon pisang
b. Kangkung
c. Pohon kelapa
√ D
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d. Tikus
11. Mikroorganisme yang berfungsi untuk menguraik
an sampah atau tubuh makhluk hidup yang sudah
mati disebut....
a. Dekomposer
b. Komunitas
c. Individu
d. Konsumen
√ A
12. Komponen abiotik yang sangat berpengaruh
dalam proses pembuatan makanan melalui
fotosintesis adalah....
a. Cahaya matahari
b. Suhu
c. Angin
d. Kelembaban
√ A
13.Ekosistem terdiri dari 2 komponen, yaitu
komponen biotik dan komponen abiotik. Di
bawah ini yang manakah yang termasuk ke dalam
komponen biotik....
a. Tanah, air, kelembaban, dan semut
b. Tikus, batu, tanah, dan cahaya matahari
c. Bunga, lebah, burung, dan katak
d. Kecoa, udara, padi, dan suhu
√ C
14. Berikut merupakan komponen abiotik dalam
ekosistem, kecuali....
a. Tanah
b. Suhu
c. Air
√ D
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d. Kambing
15.Antara komponen biotik dan abiotik terjalin
hubungan yang saling membutuhkan, di bawah ini
yang tidak termasuk ke dalam contoh tersebut
adalah....
a. Hewan jantan memerlukan hewan betina untuk
perkawinan
b. Jamur mengurai bangkai hewan
c. Tikus memerlukan padi sebagai makanannya
d. Tumbuhan memerlukan cahaya untuk membuat
fotosintesis
√
A
4. 3.8.4 Membedakan
organisme
autotrof dan
heterotrof
16. Di bawah ini merupakan contoh makhluk hidup
yang mampu membuat makanan sendiri,
kecuali....
a. Lumut
b. Jamur
c. Anggrek
d. Paku
√ B
17. Makhluk hidup yang tidak dapat membuat
makanan sendiri disebut....
a. Produsen
b. Autotrof
c. Heterotrof
d. Dekomposer
√ C
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5. 3.8.5 Membandingkan
organisme
herbivora,
karnivora, dan
omnivora
18. Herbivora merupakan jenis hewan pemakan....
a. Ikan
b. Nasi
c. Ayam dan ikan
d. Tumbuhan
√ D
19. Hewan yang tergolong ke dalam karnivora
adalah....
a. Sapi, kerbau, dan lumba-lumba
b. Kerbau, domba, dan ayam
c. Tikus, kancil, dan harimau
d. Singa, ular, dan elang
D
20. Berikut merupakan ciri-ciri hewan karnivora,
yang bukan merupakan ciri dari hewan karnivora
adalah....
a. Memiliki badan yang besar
b. Kuku yang sangat tajam
c. Memiliki taring
d. Bergerak sangat cepat
√ A
6. 3.8.6 Mendeskripsikan
berbagai
interaksi yang
terjadi dalam
ekosistem
21. Hidup bersama antara dua jenis makhluk hidup
yang tidak dapat dipisahkan, disebut....
a. Predasi
b. Interaksi
c. Simbiosis
d. Predator
√ C
22. Perhatikan gambar di bawah ini! √ C
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Kupu-kupu yang menghisap madu pada bunga
merupakan contoh dari simbiosis....
a. Parasitisme
b. Komensalisme
c. Mutualisme
d. Predatorisme
23. Yang bukan merupakan contoh simbiosis
komensalisme adalah....
a. Anggrek yang menempel pada pohon
b. Ikan badut dengan anemon laut
c. Ikan remora dengan ikan hiu
d. Kutu kepala dengan tubuh manusia
√ D
24. Parasit yang hidup di dalam tubuh manusia
disebut....
a. Endoparasit
b. Antiparasit
c. Ektoparasit
d. Praparasit
√ A
25. Perhatikan gambar di bawah ini! √ B
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Pohon benalu yang tumbuh pada pohon coklat
merupakan contoh dari simbiosis....
a. Mutualisme
b. Parasitisme
c. Komensalisme
d. Predatorisme
26. Kutu yang menghisap darah di kepala merupakan
contoh dari simbiosis....
a. Mutualisme
b. Predatorisme
c. Komensalisme
d. Parasitisme
√ D
7. 3.8.7 Mendeskripsikan
dan
menjelaskan
pengertian
rantai makanan,
jaring-jaring
27. Perhatikan gambar di bawah ini! √ C
Benalu
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makanan, dan
piramida
makanan
Gambar di atas merupakan jalur makan dan
dimakan yang terjadi antara makhluk hidup
sehingga membentuk urutan dan arah tertentu.
Peristiwa tersebut dinamakan....
a. Jaring-jaring makanan
b. Piramida makanan
c. Rantai makanan
d. Kompetisi makanan
28.Sekumpulan rantai makanan yang saling
berhubungan dan membentuk seperti jaring
disebut....
a. Jaring-jaring makanan
b. Piramida makanan
c. Rantai makanan
d. Kompetisi makanan
√ A
Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soal
nomor 29 sampai nomor 33
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29. Rumput pada gambar di atas berperan sebagai....
a. Konsumen I
b. Konsumen II
c. Produsen
d. Dekomposer
√ C
30. Belalang pada gambar di atas berperan
sebagai....
a. Produsen
b. Dekomposer
c. Konsumen I
√ D
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d. Konsumen I
31. Berdasarkan gambar di atas yang berperan
sebagai konsumen III adalah....
a. Jamur
b. Ular
c. Belalang
d. Rumput
√ B
32. Jamur pada gambar di atas berperan sebagai....
a. Produsen
b. Dekomposer
c. Konsumen I
d. Konsumen II
√ B
33. Katak pada gambar di atas berperan sebagai....
a. Konsumen III
b. Konsumen I
c. Konsumen II
d. Dekomposer
√ C
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34. piramida yang menggambarkan jumlah energi
dan berat mulai dari produsen sampai ke
konsumen puncak disebut dengan....
a. Rantai makanan
b. Jaring-jaring makanan
c. Kompetisi makanan
d. Piramida makanan
√
D
35. Jika populasi ular berkurang karena diburu
manusia, maka yang akan terjadi adalah....
a. Populasi musang bertambah
b. Populasi elang bertambah
c. Populasi padi berkurang
d. Populasi elang berkurang
√ D
Banda Aceh, 2017
Validator Ahli
Nafisah Hanim, M.Pd
Nip.
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Lampiran 9
Soal Pre-Test dan Post-Test Beserta Kunci Jawaban
Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang
(X) pada huruf a,b,c, atau d!
1. Sekumpulan makhluk hidup yang sejenis pada suatu tempat tertentu
disebut....
a. habitat
b. populasi
c. komunitas
d. biosfer
2. Semua jenis spesies yang menduduki suatu habitat disebut....
a. komunitas
b. individu
c. populasi
d. ekosistem
3. Sekumpulan burung yang berada di kebun merupakan suatu komunitas
jika terdiri dari....
a. burung muda dan burung dewasa
b. burung betina dan burung jantan
c. lebih dari satu spesies burung
d. satu spesies burung
4. Satuan makhluk hidup tunggal disebut....
a. ekosistem
b. komunitas
c. individu
d. populasi
5. Dalam ekologi terdapat beberapa tingkatan, tingkatan-tingkatan tersebut
jika dipelajari secara berurut adalah....
a. populasi-ekosistem-individu-komunitas
b. populasi-komunitas-ekosistem-individu
c. individu-ekosistem-komunitas-populasi
d. individu-populasi-komunitas-ekosistem
6. Di dalam suatu ekosistem terdapat beberapa jenis makhluk hidup, yaitu
ayam, rumput, kupu-kupu, tikus, jagung, dan bakteri. Yang berperan
sebagai produsen adalah....
a. rumput dan jagung
b. ayam dan kupu-kupu
c. tikus dan bakteri
d. rumput dan bakteri
7. Makhluk hidup yang tidak mampu membuat makanan sendiri disebut
dengan konsumen. Contoh dari konsumen adalah....
a. pohon pisang
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b. kangkung
c. pohon kelapa
d. tikus
8. Mikroorganisme yang berfungsi untuk menguraikan sampah atau tubuh
makhluk hidup yang sudah mati disebut....
a. dekomposer
b. komunitas
c. individu
d. konsumen
9. Komponen abiotik yang sangat berpengaruh dalam proses pembuatan
makanan melalui fotosintesis adalah....
a. cahaya matahari
b. suhu
c. angin
d. kelembaban
10. Berikut merupakan komponen abiotik dalam ekosistem, kecuali....
a. tanah
b. suhu
c. air
d. kambing
11. Di bawah ini merupakan contoh makhluk hidup yang mampu membuat
makanan sendiri, kecuali....
a. lumut
b. jamur
c. anggrek
d. paku
12. Makhluk hidup yang tidak dapat membuat makanan sendiri disebut....
a. produsen
b. autotrof
c. heterotrof
d. dekomposer
13. Herbivora merupakan jenis hewan pemakan....
a. ikan
b. nasi
c. ayam dan ikan
d. tumbuhan
14. Hewan yang tergolong ke dalam karnivora adalah....
a. sapi, kerbau, dan lumba-lumba
b. kerbau, domba, dan ayam
c. tikus, kancil, dan harimau
d. singa, ular, dan elang
15. Perhatikan gambar di bawah ini!
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Kupu-kupu yang menghisap nektar pada bunga merupakan contoh dari
simbiosis....
a. parasitisme
b. komensalisme
c. mutualisme
d. predatorisme
16. Perhatikan gambar di bawah ini!
Pohon benalu yang tumbuh pada pohon coklat merupakan contoh dari
simbiosis....
a. mutualisme
b. parasitisme
c. komensalisme
d. predatorisme
17. Kutu yang menghisap darah di kepala merupakan contoh dari simbiosis....
a. mutualisme
b. predatorisme
c. komensalisme
d. parasitisme
18. Perhatikan gambar di bawah ini!
Gambar di atas merupakan jalur makan dan dimakan yang terjadi antara
makhluk hidup sehingga membentuk urutan dan arah tertentu. Peristiwa
tersebut dinamakan....
Benalu
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a. jaring-jaring makanan
b. piramida makanan
c. rantai makanan
d. kompetisi makanan
19. Sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan dan membentuk
seperti jaring disebut....
a. jaring-jaring makanan
b. piramida makanan
c. rantai makanan
d. kompetisi makanan
Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soal nomor 29 sampai
nomor 33
20. Rumput pada gambar di atas berperan sebagai....
a. konsumen I
b. konsumen II
c. produsen
d. dekomposer
21. Belalang pada gambar di atas berperan sebagai....
a. produsen
b. dekomposer
c. konsumen III
d. konsumen I
22. Berdasarkan gambar di atas yang berperan sebagai konsumen III adalah....
a. jamur
b. ular
c. belalang
d. rumput
23. Jamur pada gambar di atas berperan sebagai....
a. produsen
b. dekomposer
c. konsumen I
d. konsumen II
24. Katak pada gambar di atas berperan sebagai....
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a. konsumen III
b. konsumen I
c. konsumen II
d. dekomposer
25. Piramida yang menggambarkan jumlah energi dan berat mulai dari
produsen sampai ke konsumen puncak disebut dengan....
a. rantai makanan
b. jaring-jaring makanan
c. kompetisi makanan
d. piramida makanan
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KUNCI JAWABAN PRE TEST
1. B (populasi)
2. A (komunitas)
3. C (lebih dari satu spesies burung)
4. C (individu)
5. D (individu-populasi-komunitas-ekosistem)
6. A (rumput dan jagung)
7. D (tikus)
8. A (dekomposer)
9. A (cahaya matahari)
10. D (kambing)
11. B (jamur)
12. C (heterotrof)
13. D (tumbuhan)
14. D (singa, ular, dan elang)
15. C (mutualisme)
16. B (parasitisme)
17. D (parasitisme)
18. C (rantai makanan)
19. A (jaring-jaring makanan)
20. C (produsen)
21. D (konsumen I)
22. B (ular)
23. B (dekomposer)
24. C (konsumen II)
25. D (piramida makanan)
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Lampiran 10. Validasi Soal
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Lampiran 11. Analisis Data Persentasi
Tabel Aktivitas belajar Siswa pada Pertemuan I
No Aspek yang Diamati
Pertemuan I
O
1
O
2
O
3
O
4
Rata
-rata Kategori
1. Visual activities
a. Siswa memperhatikan guru keti
ka membuka pelajaran 3 3 3 3 3 Aktif
b. Siswa mengamati lingkungan
sekitar sekolah yang ditunjuk
kan oleh guru sebagai media
pembelajaran
3 3 3 3 3 Aktif
c. Siswa menyimak langkah-
langkah kerja LKPD yang dijel
askan oleh guru di depan kelas
3 2 3 3 2,75 Aktif
d. Siswa melakukan pengamatan
sesuai langkah kerja LKPD 3 4 3 3 3,25 Aktif
2. Oral activities
a. Siswa menjawab salam 4 4 3 3 3,5 Aktif
b. Siswa menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru 2 2 2 3 2,25
Kurang
aktif
c. Siswa melakukan Tanya jawab
kepada kelompok lain 3 3 2 2 2,5
Kurang
aktif
d. Siswa bertanya apa saja yang
belum dipahami kepada guru 2 3 2 2 2,25
Kurang
aktif
3. Listening activities
a. Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran yang disampaika
n oleh guru
4 4 3 4 3,75 Sangataktif
b. Siswa menyimak pertanyaan
yang disampaikan oleh guru 3 3 3 3 3 Aktif
c. Siswa mendengarkan arahan
guru tentang langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran.
3 3 3 3 3 Aktif
4. Writing activities
a. Siswa mengumpulkan
informasi dari pembelajaran
yang dilakukan
3 2 4 3 3 Aktif
b. Siswa mencatat dari hasil
diskusi kelompok 3 3 3 2 2,75 Aktif
132
c. Siswa dalam kelompok
membaca LKS sambil berfikir
permasalahan yang ada di
dalamnya, kemudian membuat
catatan dari hasil bacaan dan
menandai poin-
poin penting untuk
didiskusikan
3 3 3 3 3 Aktif
d. Siswa mencatat hasil pengamat
an di tabel pengamatan 4 3 3 3 3,25 Aktif
5. Motor activities
a. Siswa duduk berdasarkan
kelompok 4 3 3 3 3,25 Aktif
b. Siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran dengan
bimbingan guru
3 2 3 3 2,75 Aktif
c. Siswa mempersentasikan hasil
kerja kelompok di depan kelas 3 3 3 3 3 Aktif
6. Mental activities
a. Siswa berinteraksi dan
berkolaborasi dengan teman
kelompoknya untuk menjawab
soal yang ada di LKPD
3 3 3 3 3 Aktif
b. Siswa dapat bekerja sama
dengan kelompok 3 3 3 3 3 Aktif
7. Emotional activities
a. Siswa bertanggung jawab atas
hasil diskusinya 3 3 3 3 3 Aktif
b. Siswa berani dalam
menanggapi dan menyanggah
hasil diskusi
3 2 3 2 2,5 Kurangaktif
Jumlah 64,75
Persentase 73,57% Aktif
Persentase Aktivitas Belajar Siswa pada Pertemuan I
P =  
 
 100
P =   ,  
    
 100
P =   ,  
  
 100
P = 73,57 %
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Tabel Aktivitas Belajar Siswa pada Pertemuan II
No Aspek yang Diamati
Pertemuan II
O
1
O
2
O
3
O
4
Rata-
rata Kategori
1. Visual activities
a. Siswa memperhatikan guru ket
ika membuka pelajaran 4 4 4 4 4
Sangat
aktif
b. Siswa mengamati lingkungan
sekitar sekolah yang ditunjukk
an oleh guru sebagai media
pembelajaran
4 4 4 3 3,75 Sangataktif
c. Siswa menyimak langkah-
langkah kerja LKPD yang dijel
askan oleh guru di depan kelas
3 3 3 3 3 Aktif
d. Siswa melakukan pengamatan
sesuai langkah kerja LKPD 4 3 4 4 3,75
Sangat
aktif
2. Oral activities
a. Siswa menjawab salam 4 4 4 4 4 Sangataktif
b. Siswa menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru 3 3 3 3 3 Aktif
c. Siswa melakukan Tanya jawab
kepada kelompok lain 3 4 3 2 3 Aktif
d. Siswa bertanya apa saja yang
belum dipahami kepada guru 4 3 3 2 3 Aktif
3. Listening activities
a. Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran yang disampaika
n oleh guru
4 3 4 4 3,75 Sangataktif
b. Siswa menyimak pertanyaan
yang disampaikan oleh guru 4 4 3 4 3,75
Sangat
aktif
c. Siswa mendengarkan arahan
guru tentang langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran.
4 3 4 4 3,75 Sangataktif
4. Writing activities
a. Siswa mengumpulkan
informasi dari pembelajaran
yang dilakukan
4 3 4 4 3,75 Sangataktif
b. Siswa mencatat dari hasil
diskusi kelompok 4 3 3 3 3,25 Aktif
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c. Siswa dalam kelompok
membaca LKS sambil berfikir
permasalahan yang ada
didalamnya, kemudian
membuat catatan dari hasil
bacaan dan menandai poin-
poin penting untuk
didiskusikan
4 3 4 3 3,5 Aktif
d. Siswa mencatat hasil
pengamatan di tabel
pengamatan
4 4 3 4 3,75 Sangataktif
5. Motor activities
a. Siswa duduk berdasarkan
kelompok 4 4 4 4 4
Sangat
aktif
b. Siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran dengan
bimbingan guru
4 4 4 3 3,75 Sangataktif
c. Siswa mempersentasikan hasil
kerja kelompok di depan kelas 4 4 4 4 4
Sangat
aktif
6. Mental activities
a. Siswa berinteraksi dan
berkolaborasi dengan teman
kelompoknya untuk menjawab
soal yang ada di LKPD
4 3 3 4 3,5 Aktif
b. Siswa dapat bekerja sama
dengan kelompok 4 4 3 3 3,5 Aktif
7. Emotional activities
a. Siswa bertanggung jawab atas
hasil diskusinya 4 3 4 3 3,5 Aktif
b. Siswa berani dalam
menanggapi dan menyanggah
hasil diskusi
3 3 3 3 3 Aktif
Jumlah 78,25
Persentase 88,92%
Sangat
Aktif
Persentase Aktivitas Belajar Siswa pada Pertemuan II
P =  
 
 100
P =   ,  
    
 100
P =   ,  
  
 100
P = 88,92 %
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Lampiran 12. Analisis Uji-T
Tabel Xd dan Xd2
No Subjek Gain (d) Xd Ʃ X2D
Post test-Pre test (d-Md)
1 X1 44 14,09 198,52
2 X2 40 10,09 101,80
3 X3 44 14.09 198,52
4 X4 32 2,09 4,36
5 X5 28 -1,91 3,64
6 X6 28 -1,91 3,64
7 X7 40 10,09 101,80
8 X8 28 -1,91 3,64
9 X9 36 6,09 37,08
10 X10 28 -1,91 3,64
11 X11 24 -5,91 34,92
12 X12 24 -5,91 34,92
13 X13 28 -1,91 3,64
14 X14 28 -1,91 3,64
15 X15 16 -13,91 193,48
16 X16 16 -13,91 193,48
17 X17 16 -13,91 193,48
18 X18 44 14,09 198,52
19 X19 32 2,09 4,36
20 X20 20 -9,91 98,20
21 X21 28 -1,91 3,64
22 X22 32 2,09 4,36
23 X23 32 2,09 4,36
Jumlah (∑) N = 23 ∑d = 688 ∑X2D = 1627,64
Sumber: Data hasil penelitian, 2018
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   = ∑ 
 
=    
  
= 29,91
db = (N-1)
= (23-1)
= 22
t =   
 
∑    
  (   )
=   ,  
 
    ,  
  (    )
=   ,  
 
    ,  
   
=   ,  
√ ,  
=   ,  
 ,  
t = 16,70
t =(1-α)=(1-0,05) 
db=22
Ttabel=1,71
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Lampiran 13 Tabel N-gain
Kode
Nama
Skor
Pre-test
Nilai
Pre-test
Skor
post-test
Nilai
post-test N-gain Katagori
X1 10 40 21 84 0,73 Tinggi
X2 10 40 20 80 0,66 Sedang
X3 9 36 20 80 0,68 Sedang
X4 11 44 19 76 0,57 Sedang
X5 13 52 20 80 0,58 Sedang
X6 17 68 24 96 0,87 Tinggi
X7 10 40 20 80 0,66 Sedang
X8 17 68 24 96 0,87 Tinggi
X9 10 40 19 76 0,6 Sedang
X10 11 44 18 72 0,5 Sedang
X11 14 56 20 80 0,54 Sedang
X12 15 60 21 84 0,6 Sedang
X13 13 52 20 80 0,58 Sedang
X14 8 32 15 60 0,41 Sedang
X15 15 64 20 80 0,44 Sedang
X16 20 80 24 96 0,8 Tinggi
X17 15 60 19 76 0,4 Sedang
X18 9 36 20 80 0,68 Sedang
X19 12 48 20 80 0,61 Sedang
X20 15 60 20 80 0,5 Sedang
X21 11 44 18 72 0,5 Sedang
X22 11 44 19 76 0,57 Sedang
X23 7 28 15 60 0,44 Sedang
Jumlah 283 1136 456 1824 13,79
13,79/23= 0,60
Rata-rata 0,60 = kategori sedang
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Lampiran 14 Distribusi Uji T
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Lampiran 15. Foto Kegiatan Penelitian
Gambar 1. Siswa Sedang Mengerjakan Pre-test
Gambar 2. Siswa Sedang Mengamati Lingkungan Sekolah
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Gambar 3. Guru Membimbing Siswa Dalam Kelompok
Gambar 4. Siswa Sedang Mengisi LKPD
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Gambar 5. Siswa Sedang Mempresentasikan Kerja Kelompok
Gambar 6. Siswa Sedang Mengerjakan Post-test
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